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HUGO ITAMAR, nomor pokok E121 11 005, Program Studi Ilmu
Pemerintahan jurusan Politik Pemerintahan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Hasanuddin. Strategi Pengembangan Pariwisata Di
Kabupaten Tana Toraja. (Dibimbing oleh DR. H. A. Samsu Alam, M,Si dan
Rahmatullah, S.IP, M,Si)
Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui strategi yang
telah direncanakan dan dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Tana Toraja dalam pengembangan pariwisata dan sejauh mana strategi
ini telah berjalan ; (2) untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Tana
Toraja.
Penelitian ini berlangsung kurang lebih 2 bulan dan berlokasi di
Kabupaten Tana Toraja. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan
adalah Observasi dan Wawancara langsung. Tipe penelitian yang
digunakan adalah tipe penelitian deskriptif dengan menggunakan teknik
pengumpulan  data studi kepustakaan dengan membaca buku, majalah,
surat kabar, dokumen-dokumen, undang-undang dan media informasi lain
yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti, dan observasi yaitu
mengamati secara langsung objek yang di teliti serta interview dan
wawancara mendalam  dengan menggunakan pedoman wawancara
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) strategi yang
direncanakan dan dilakukan oleh dinas kebudayaan dan pariwisata yaitu
strategi dasar yang bersifat multiplier effect, strategi terkait dengan
pengelolahan interset pariwisata, strategi keterkaitan dan pengembangan
produk, strategi pemantapan pemasaran, strategi pengembangan sdm,
strategi spasial pengembangan wisata, strategi pengembangan pariwisata
bidang distribusi. Dimana dari 7 strategi ini telah dilaksanakan dalam
waktu 2011-2016 akan tetapi ada strategi yang belum berjalan maksimal
sehingga hasil yang diinginkan belum tercapai dengan baik (2) Alam,
budaya, masyarakat, objek wisata, dan promosi pasar wisata menjadi
pendukung pariwisata Tana Toraja. Akses jalan, sarana, sumber daya
manusia, peraturan dan landasan hukum, pengelolaan objek wisata
,menjadi faktor yang menghambat jalannya pelaksanaan strategi
pengembangan pariwisata di Kabupaten Tana Toraja.
ABSTRAK
HUGO ITAMAR, serial number 11 005 E121, Science Program
Administration Government Department of Politics, Faculty of Social and
Political Sciences, University of Hasanuddin. Tourism Development
Strategy InTanaToraja. (Supervised by DR. H. A. SamsuAlam, M, Si and
Rahmatullah, S.IP, M, Si)
The purpose of this study are: (1) to determine the strategy that has
been planned and carried out by the Department of Culture and Tourism
of Tana Toraja in the development of tourism and the extent to which this
strategy has been run; (2) to identify factors that influence the
development of tourism in Tana Toraja.
The study lasted approximately two months and is located in
TanaToraja. The data collection technique used was direct observation
and interviews. This type of research is descriptive type by using data
collection techniques literary study by reading books, magazines,
newspapers, documents, legislation and other information media that has
to do with the problem under study and observation of directly observing
the object who researched as well as interviews and in-depth interviews
using interview guide.
The results showed that: (1) the strategy is planned and carried out
by the department of culture and tourism is the basic strategy that is the
multiplier effect, the strategy associated with pengelolahanintersets
tourism, strategic linkages and development of products, strategic
consolidation of marketing, strategy development tablespoons, the
strategy of spatial development travel, tourism development strategy in
distribution. Where from 7 this strategy has been implemented in the
2011-2016 period but there are strategies that have not run up so that the
desired results have not been achieved by either (2) Nature, culture,
society, sports, and the promotion of the tourism market into a TanaToraja
tourism. Access roads, facilities, human resources, regulatory and legal
basis, attractions management, a factor that impeded the implementation




Indonesia merupakan sebuah negara yang kaya akan adat istiadat
dan budaya yang masih kental, menyimpan sejuta nilai kearifan lokal serta
menyimpan begitu banyak potensi alam dipadu dengan masyarakat dari
berbagai golongan suku, agama dan ras yang hidup berdampingan satu
sama lain, hal inilah yang kemudian menjadi nilai tersendiri Indoneia tak
hanya warga Indonesia sendiri yang kagum namun juga dikenal hingga ke
mancanegara. Ini pulalah yang kemudian menjadikan Indonesia sebagai
salah satu negara tujuan wisata yang begitu diminati.
UU No. 10 tahun 2009 pada pasal yang ke 4 menjelaskan tujuan
kepariwisataan di Indonesia adalah untuk:
1. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi
2. Meningkatkan kesejahteraan rakyat
3. Menghapus kemiskinan
4. Mengatasi pengangguran
5. Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya
6. Memajukan kebudayaan
7. Mengangkat citra bangsa
8. Memupuk rasa cinta tanah air;
9. Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa; dan
210.Mempererat persahabatan antarbangsa.
Jelas disini bahwa peranan pariwisata dalam pembangunan secara
garis besar berintikan tiga segi yakni segi ekonomi  (devisa, pajak-pajak),
segi kerjasama antar Negara (persahabatan antarbangsa), segi
kebudayaan (memperkenalkan kebudayaan kita kepada  wisatawan
mancanegara).
Kabupaten Tana Toraja sebagai salah satu daerah yang terdapat di
Sulawesi Selatan merupakan salah satu kawasan yang menyimpan
beragam kekayaan, baik yang bersifat kekayaan alam maupun kekayaan
budaya dan adat istiadat yang selalu mengisi setiap ruang dalam aktifitas
tradisional yang terdapat dalam masyarakat Tana Toraja. Kabupaten Tana
toraja juga merupakan salah satu destinasi kunjungan wisata terfavorit di
Indonesia yang apabila dikelola dan dikembangkan dengan baik dan tepat
maka akan menjadi daerah tujuan wisata yang menarik bagi wisatawan
untuk tidak hanya dikunjungi sekali saja. Sebuah anugerah luar biasa
yang di berikan sang pencipta, bahwa dengan kekayaan alam, budaya
serta adat istiadat yang ada di Tana Toraja rupanya menjadi bagian yang
sangat penting bagi masyarakat yang ada di Tana Toraja sendiri.
Kekayaan yang telah diwariskan sejak ratusan tahun ini bisa dilihat dari
aktifitas adat istiadat masyarakat Tana Toraja dimana dalam setiap
perbedaan golongan masyarakat di Tana Toraja tidak pernah menjadi
halangan untuk mengurangi rasa saling mengasihi dan gotong royong.
3Pariwisata Tana Toraja sendiri kemudian di kenal atas 4 jenis objek
wisata utama yakni objek wisata alam, objek wisata sejarah, objek wisata
seni dan budaya, dan objek wisata agro.
Untuk jenis wisata alam meliputi objek wisata buntu burake, goa
alam sullukan, goa alam sa’pang bayo-bayo, air tejun sarambu, air terjun
talando tallu, air terjun pakkara, kolam pemandian makula, kolam alam
tilangnga, bukit sion, gunung kandora, tebing tinoring, plaza kolam
makale, dan danau tadah hujan assa’.
Untuk jenis wisata sejarah meliputi objek wisata kuburan buntu
tondon, kolam alam assa, museum buntu kalando, pasiliran kambira,
suaya, kuburan sirope, kuburan tua kalumpini, kuburan batu sandini lo’po’,
makam adat sirope, makam adat lemo, liang lo’ko’ randanan, situs
purbakala, potok tengan, gua pemakaman tampang allo, tongkonan banua
kasalle, rumah atap batu tumakke, rumah adat tumbang datu, tongkonan
sillanan, perkampunagn tradisonal pattan, perkampungan tradisional to’
puang, batu alam tengko batu, .
Untuk jenis objek wisata seni dan budaya meliputi pusat
pembuatan kain tenun, ukiran, miniatur dan tau-tau di objek wisata lemo,
toraja internasional festival, lovely toraja festival,  upacara adat mangrara
banua, upacara adat alukna rampanan kapa’, upacara adat ma’ bugi’,
upacara adat rambu solo’. Khusus untuk upacara adat ini merupakan
simbol khas dari masyarakat tana toraja tak hanya itu terkadang upacara
4ini mempunyai jadwal khusus disebabkan upacara adat ini
diselenggarakan atas kesepakatan keluarga penyelenggara.
Dan yang terakhir yaitu jenis objek wisata agro, objek wisata ini
merupakan salah satu unggulan tana toraja yakni agro wisata pango-
pango dan perkebunan kopi bolokan
Salah satu dari Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) bersumber dari
sektor Pariwisata. Pencapaian PAD Tana Toraja sendiri di akhir tahun
2013 sebesar Rp36 miliar dan untuk kontribusi dari sektor pariwisata
hampir mencapai 250 juta dari target 200 juta dan di penghujung tahun
2015 meningkat mencapai 336 itu artinya sumbangan dari kunjungan
wisata ini begitu menjanjikan. Salah satu faktor yg mempengaruhi adalah
semakin banyaknya daerah tujuan wisata yang dibuat dan dibuka oleh
pemerintah.
Tak hanya itu kebanyakan objek wisata di Kabupaten Tana Toraja
masih dikelola swasta dan belum dikelola secara profesional padahal
jumlah objek wisata di Tana Toraja tergolong banyak di penghujung 2015
yang terdata yakni 80 objek wisata. Dari 80 objek wisata itu, baru 24 objek
wisata yang dikelola secara mandiri, sementara sisanya masih belum
dikelola dengan baik dan bahkan ada yang masih semenyara dalam
proses penggarapan dan penataan oleh Pemkab Tana Toraja serta 90
persen objek wisata yang ada di Tana Toraja status kepemilikan dan
pengelolaannya oleh rumpun keluarga maupun swasta, dengan demikian
hanya 10 % objek wisata yang dikelola dan dimiliki oleh pemerintah.
5Beberapa objek wisata yang dikelola oleh rumpun keluarga ini merupakan
harta sejarah, warisan dan peninggalan nenek moyang dan masih
digunakan sampai sekarang sehingga pemerintah tidak bisa memegang
kepemilikan objek wisata ini secara penuh1.
Dari data ini dapat disimpulkan bahwa sektor pariwisata Tana toraja
mengandung begitu banyak potensi untuk meningkatkan PAD, kunjungan
wisatawan pun juga tidak main-main berdasarkan data Dinas Pariwisata
Kabupaten Tana Toraja, pada tahun 2009 jumlah wisatawan terdata
11.056 orang, pada 2010 sebanyak 18.265 orang, pada 2011 sebanyak
23.666 orang, pada tahun 2012 sebanyak 34.368 orang dan pada akhir
tahun 2013 sebanyak 60.643 orang2. melihat kunjungan wisatawan yang
melonjak begitu signifikan setiap tahunnya ini menunjukkan bahwa kondisi
pariwisata tana toraja memang menarik perhatian banyak kalangan untuk
dikunjungi.
UU No. 10 Tahun 2009 menjelaskan pada Pasal 8: 1)
Pembangunan kepariwisataan dilakukan berdasarkan rencana induk
pembangunan kepariwisataan yang terdiri atas rencana induk
pembangunan kepariwisataan nasional, rencana induk pembangunan
kepariwisataan provinsi, dan rencana induk pembangunan kepariwisataan
kabupaten/kota. 2) Pembangunan kepariwisataan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) merupakan bagian integral dari rencana pembangunan
jangka panjang nasional. Pasal 11: Pemerintah bersama lembaga yang
1 http://ekbis.sindonews.com/read/1393591480/
2 http://travel.kompas.com/read/2014/03/05/1038314
6terkait dengan kepariwisataan menyelenggarakan penelitian dan
pengembangan kepariwisataan untuk mendukung pembangunan
kepariwisataan.
Dalam UU RI no 23 Tahun 2014 Pasal 9 (3) menjelaskan urusan
pemerintahan konkuren sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
urusan pemerintahan yang dibagi antara pemerintah pusat dan daerah
provinsi dan daerah kabupaten kota. Pasal 11 (1) Urusan pemerintahan
konkuren sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 (3) yang menjadi
kewenangan daerah terdiri atas urusan pemerintahan wajib dan urusan
pemerintahan pilihan. Pasal 12 (3) urusan pemerintahan pilihan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 11 (1) meliputi : a. Kelautan dan
perikanan, b. Pariwisata, c. Pertanian, d. Kehutanan, e. Energi dan
sumber daya mineral, f. Perdagangan, g. Perindustrian, h. Transmigrasi.
Jelas dalam UU RI no. 23 tahun 2014 ini menjelaskan bagaimana
pemerintah daerah melaksanakan tugas pemerintahan mengelola
pariwisata.
Sedangkan menurut Inskeep (1991) menyebutkan bahwa
perencanaan pembangunan kepariwisataan merupakan suatu proses
untuk mempersiapkan secara sistematis dan rasional segenap kegiatan
atau aktivitas kepariwisataan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu dan merupakan suatu cara untuk mencapai tujuan tersebut
7secara optimal dengan mengalokasikan keseluruhan sumber daya yang
tersedia secara efektif dan efisien3.
Dengan demikian dapat disimpulkan secara singkat bahwa,
pembangunan di bidang pariwisata merupakan upaya untuk
mengembangkan dan memanfaatkan objek dan daya tarik wisata suatu
daerah dalam bentuk keunikan dan kekhasan alam dan budayan melalui
suatu proses untuk mempersiapkan secara sistematis dan rasional
segenap kegiatan atau aktivitas kepariwisataan yang akan dilakukan
untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan mengalokasikan
keseluruhan sumber daya yang tersedia secara efektif dan efisien.
Maka dari itu sesuai UU No. 10 Tahun 2009 pada Pasal 8: 1)
Pembangunan kepariwisataan dilakukan berdasarkan rencana induk
pembangunan kepariwisataan yang terdiri atas rencana induk
pembangunan kepariwisataan nasional, rencana induk pembangunan
kepariwisataan provinsi, dan rencana induk pembangunan kepariwisataan
kabupaten/kota, maka Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Tana
Kabupaten Tana Toraja berusaha meningkatkan kualitas pariwisata di
Kabupaten Tana Toraja melalui Laporan akhir Rencana Induk
Pembangunan Pariwisata Daerah (RIPPDA) Kabupaten Tana Toraja
tahun 2011-2016, dengan mengangkat sebuah visi,misi, dan rencana
pengembangan.
3 Sunaryo Bambang, 2013. Kebijakan pembangunan destinasi pariwisata konsep dan
aplikasinya di Indonesia, Penerbit Gava Media, Yogyakarta, hal. 132
8Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan begitu
potensialnya sektor pariwisata di Kabupaten Tana Toraja ini dapat
dimanfaatkan untuk menunjang pembangunan daerah serta memberikan
sebuah potret dan citra tersendiri bagi tana toraja, namun apakah
pemerintah dalam hal ini dinas terkait yakni Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Tana Toraja telah mengelola dan mengembangkan
dengan baik sektor pariwisata ini? Atas dasar inilah penulis kemudian
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “STRATEGI
PENGEMBANGAN PARIWISATA DI KABUPATEN TANA TORAJA”
1.2. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana strategi dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Tana Toraja dalam pengembangan pariwisata di
Kabupaten Tana Toraja?
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi dalam pengembangan
pariwisata di Kabupaten Tana Toraja?
1.3. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui strategi yang telah direncanakan dan dilakukan
oleh dinas pariwisata dan kebudayaan tana toraja dalam
pengembangan pariwisata dan sejauh mana strategi ini telah
berjalan.
92. Untuk mengetahui apa saja faktor yang kemudian mempengaruhi
dalam pengembangan pariwisata di tana toraja
1.4. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan
tentang keterkaitan antara teori-teori yang diperoleh dengan
kenyataan-kenyataan yang ada.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai acuan oleh





Tinjauan pustaka merupakan uraian tentang teori-teori yang
digunakan dalam penelitian untuk menjelaskan masalah penelitian
sekaligus juga menjadi landasan teori dalam penelitian.
2.1 Strategi
Ditinjau dari asal usul katanya, istilah strategi berasal dari kata
yunani strageia (stratos = militer, dan ag = memimpin), yang artinya seni
atau ilmu untuk menjadi seorang jenderal, dan dapat diartikan yang
pertama siasat perang, kedua ilmu siasat, dan ketiga rencana yang
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus4. Sedangkan
menurut A.Halim, strategi merupakan suatu cara dimana sebuah lembaga
atau organisasi akan mencapai tujuannya sesuai peluang dan ancaman
lingkungan eksternal yang dihadapi serta kemampuan internal dan
sumber daya5.
Untuk melihat apakah strategi yang telah ditentukan tepat atau
tidak, baik pada tingkat organisasi maupun bisnis yang ditangani, tidak
hanya terletak pada akuratnya analisis strategik yang dilakukan dan
tepatnya pilihan yang dijatuhkan pada satu alternatif yang diperkirakan
akan mendukung keseluruhan upaya untuk mencapai tujuan dan berbagai
4 http://kbbi..co.id/pengertian-strategi
5 Seputar Pengetahuan.com/Februari 10, 2015
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sasaran serta mengembang misi yang telah ditentukan, melainkan
terutama dan pada analisis terakhir terjadi pada waktu strategi tersebut
diimplementasikan.6
Menurut Suwarjono dalam bukunya “Manajemen Strategis”, karena
strategi adalah suatu alat untuk mencapai tujuan baik yaitu tujuan
organisasi atau perusahaan, maka strategi memiliki beberapa sifat antara
lain :
1. Menyatu (unifed) ; yaitu menyatukan seluruh bagian-bagian
dalam organisasi atau perusahaan.
2. Menyeluruh (comprehensive) ; yaitu mencakup seluruh aspek
dalam suatu organisasi atau perusahaan.
3. Integral (integrated) ; yaitu seluruh strategi akan cocok/sesuai
dari seluruh tingkatan (corporate, business, and functional)7
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa strategi adalah
sekumpulan cara secara keseluruhan yang dilakukan oleh lembaga,
instansi ataupun organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan
dengan melihat peluang dan ancaman secara eksternal, menggunakan
kemampuan internal dan sumber daya untuk mencapainya dengan
rencana cermat untuk mencapai sebuah sasaran khusus.
6 Siagian, Sondang. 1995. Manajement Strategis. Jakarta : Bumi
Aksara, hal. 198
7 Suwarjono, Muhammad. 2000. Manajemen Strategis. Konsep dan Kasus.
Yogyakarta : YKPN, hal. 59
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2.2. Pariwisata
Secara etimologis pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang
terdiri dari dua kata yaitu “Pari” dan “Wisata”. Pari berarti berulang-ulang,
berkali-kali atau berputar-putar, sedangkan Wisata berarti perjalanan atau
bepergian, jadi pariwisata berarti perjalanan yang dilakukan secara
berputar-putar,berulang-ulang atau berkali-kali.
Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara
waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat lain dengan maksud
bukan untuk berusaha (business) atau mencari nafka ditempat yang
dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan tersebut guna
bertamasya dan rekreasi untuk memenuhi keinginan yang beraneka
ragam.8
Pariwisata adalah suatu kegiatan kemanusiaan berupa hubungan
antar orang baik dari negara yang sama atau antar negara atau hanya
dari daerah geografis yang  terbatas. Di dalamnya termasuk tinggal untuk
sementara waktu di daerah lain atau negara lain atau benua lain untuk
memenuhi berbagai kebutuhan kecuali kegiatan untuk memperoleh
penghasilan, meskipun pada perkembangan selanjutnya batasan
“memperoleh penghasilan” masih kabur.9
Menurut Kurt Morgenroth, pariwisata dalam arti sempit adalah lalu-
lintas orang-orang yang meninggalkan tempat  kediamannya untuk
8Yoeti, 2001, Pengantar Ilmu Pariwisata, Penerbit Angkasa, Bandung, hal.98
9 Wahab,salah, pemasaran pariwisata, PT. Pradnya Paramita,1992
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sementara waktu, untuk berpesiar di tempat lain semata-mata sebagai
konsumen dari buah hasil perekonomian dan kebudayaan, guna
memenuhi kebutuhan hidup dan budayanya atau keinginan yang
beraneka ragam dari pribadinya.10
Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas dapat
diambil suatu pengertian pariwisata yaitu suatu kegiatan yang melibatkan
orang-orang yang melakukan perjalanan dengan tujuan untuk
mendapatkan kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin mengetahui
sesuatu dalam kurun waktu tertentu dan bukan mencari nafkah.
Suatu perjalanan dianggap sebagai perjalanan wisata jika memenuhi 3
persyaratan yang diperlukan,yaitu :
1. Harus bersifat sementara.
2. Harus bersifat sukarela dalam arti tidak terjadi paksaan.
3. Tidak bekerja yang menghasilkan upah atau bayaran.
2.3. Objek Wisata
Objek wisata adalah suatu tempat yang menjadi kunjungan
wisatawan karena mempunyai sumberdaya, baik alamiah maupun buatan
manusia, seperti keindahan alam atau pegunungan, pantai flora dan
fauna, kebun binatang, bangunan kuno bersejarah, monumen-monumen,
candi-candi, tari-tarian, atraksi dan kebudayaan khas lainnya. Objek
wisata dipahami sebagai gejala kepergian orang-orang di dalam
negaranya sendiri (pariwisata domestik) atau penyeberangan orang-orang
10 Warpani P. Suwarjoko, Warpani P. Indira, pariwisata dalam tata ruang wilayah, ITB Bandung,
2007 hal. 6
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pada tapal batas suatu negara (pariwisata internasional). Selanjutnya
proses bepergian ini mengakibatkan terjadinya interaksi dan hubungan,
saling pengertian insani, perasaan, persepsi, motivasi, tekanan,
kepuasan, kenikmatan antar sesama pribadi atau antar kelompok11.
Menurut Fandeli, objek wisata adalah perwujudan daripada ciptaan
manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat atau
keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan12.
Undang-Undang Repulik Indonesia Nomor 10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan Pasal 1 mengatakan bahwa : “Daya tarik wisata adalah
sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang
menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan”. Unsur yang
terkandung dalam pengertian di atas dapat disimpulkan, yaitu:
1. Setiap daya tarik wisata memiliki keunikan, keindahan.
2. Daya tarik dapat berupa alam, budaya, atau hasil karya
manusia yang berseni tinggi dan layak untuk dijadikan suatu
produk.
3. Yang menjadi sasaran utama adalah wisatawan.
11 Soekadijo, R.G., 2001. Anatomi Pariwisata, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta
12 Wisyasmi, Kartika. 2012. Skripsi Strategi Pengelolaan Pariwisata Bahari Di Kecamatan
Bayah Kabupaten Lebak. Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa, Serang, hal 17
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa objek wisata yaitu
suatu tempat yang menjadi kunjungan wisatawan karena mempunyai
sumberdaya dimana sumberdaya yang dimaksud adalah perwujudan
daripada ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa
dan tempat atau keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk
dikunjungi wisatawan sehingga terjadi interkasi antara sesama manusia.
2.4. Pengembangan pariwisata
Menurut Cooper, Fletcher, Gilberth, Shepherd and Wanhill (1998)
bahwa kerangka pengembangan destinasi pariwisata paling tidak harus
mencakup komponen-komponen utama sebagai berikut yaitu13:
1. Objek dan daya tarik (Attractions) yang mencakup: daya tarik
yang bias berbasis utama pada kekayaan alam, budaya, maupun
buatan/artificial, seperti event atau yang sering disebut minat
khusus.
2. Aksebilitas(Accessibility) yang mencakup dukungan sistem
transportasi yang meliputi: rute atau jalur transportasi, fasilitas
terminal, bandara, pelabuhan dan moda transportasi yang lain.
3. Amenitas (Amenities) yang mencakup fasilitas penunjang dan
pendukung wisata yang meliputi: akomodasi, rumah makan,
retail, toko cinderamata, fasilitas penukaran uang, bis perjalanan,
pusat informasi wisata, dan fasilitas kenyamanan lainnya.
13 Sunaryo Bambang, 2013. Kebijakan pembangunan destinasi pariwisata konsep dan
aplikasinya di Indonesia, Penerbit Gava Media, Yogyakarta, hal. 159
16
4. Fasilitas Pendukung (Ancillary Services) yaitu ketersediaan
fasilitas pendukung yang digunakan oleh wisatawan, seperti
bank, telekomunikasi, pos, rumah sakit, dan sebagainya.
5. Kelembagaan (Institutions) yaitu terkait dengan keberadaan dan
peran masing-masing unsur dalam mendukung terlaksananya
kegiatan pariwisata termasuk masyarakat setempat sebagai tuan
rumah.
Menurut Sowantoro manfaat pengembangan pariwisata, yaitu14:
1. Bidang ekonomi, yaitu (a) dapat meningkatkan kesempatan kerja
dan berusaha, baik secara langsung maupun tidak langsung; (b)
meningkatkan devisa, mempunyai peluang besar untuk
mendapatkan devisa dan dapat mendukung kelanjutan
pembangunan di sektor lain; (c) meningkatkan dan memeratakan
pendapatan rakyat, dengan belanja wisatawan akan
meningkatkan pendapatan dan pemerataan pada masyarakat
setempat baik secara langsung maupun tidak langsung; (d)
meningkatkan penjualan barang-barang lokal keluar; dan (e)
menunjang pembangunan daerah, karena kunjungan wisatawan
cenderung tidak terpusat di kota melainkan pesisir, dengan
demikian sangat berperan dalam menunjang pembangunan
daerah.
14 Suwantoro, Gamal.2004. Dasar-dasar pariwisata. Andi offset. Yogyakarta. Hal 95
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2. Bidang sosial budaya, dengan keanekaragaman sosial budaya
merupakan modal dasar bagi pengembangan pariwisata. Oleh
karena itu harus mampu melestarikan dan mengembangkan
budaya yang ada.
3. Bidang lingkungan hidup, karena pemanfaatan potensi
sumberdaya alam untuk pariwisata pada dasarnya adalah
lingkungan yang menarik, maka penhembangan wisata alam dan
lingkungan senantiasa menghindari dampak kerusakan
lingkungan hidup, melalui perencanaan yang teratur dan terarah.
Dalam pengembangannya tentu harus diperhatikan hal-hal yang
berpengaruh dalam pelaksanaan pariwisata ini, Yoeti mengatakan bahwa
prasarana kepariwisataan adalah semua fasilitas yang memungkinkan agar
sarana kepariwisataan dapat hidup dan berkembang, sehingga dapat
memberikan pelayanan untuk memuaskan kebutuhan wisatawan yang
beraneka ragam. Prasarana tersebut antara lain15:
1. Perhubungan: jalan raya, rel kereta api, pelabuhan udara dan laut,
terminal.
2. Instalasi pembangkit listrik dan instalasi air bersih.
3. Sistem telekomunikasi, baik itu telepon, telegraf, radio, televisi,
kantor pos, dan lain-lain.
4. Pelayanan kesehatan, baik puskesmas atau rumah sakit.
15 Yoeti, Oka A. 1982. Pengantar Ilmu Pariwisata. Jakarta : Angkasa Bandung hal. 181
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5. Pelayanan keamanan, baik pos satpam penjaga objek wisata
maupun pos-pos polisi untuk menjaga keamanan di sekitar objek
wisata.




Dari beberapa pernyataan diatas dapat kemudian disimpulkan
bahwa pengembangan pariwisata harus memperhatikan beberapa aspek
yaitu objek dan daya tarik dalam hal ini objek wisata yang dituju apakah
mempunyai daya tarik atau tidak, tentu objek wisata yang akan dituju ini
harus didukung beberapa hal diantaranya akses menuju objek wisata
apakah layak atau tidak kemudian fasilitas penunjang seperti akomodasi,
rumah makan, fasilitas biro perjalanan di sekitar objek wisata apakah
tersedia atau tidak kemudian fasilitas pendukung seperti bank, dan rumah
sakit apakah memadai atau tidak dan tentunya dipengaruhi oleh keadaan
masyarakat setempat. Kemudian apabila hal ini telah tersedia dan
dikembangkan dengan baik maka dapat dipastikan manfaat pariwisata di
bidang ekonomi, sosial budaya serta lingkungan hidup dapat tercapai
dengan baik.
2.5. Industri Pariwisata
Gambaran suatu industri adalah suatu bangunan pabrik yang
mempunyai cerobong dan mengunakan mesin-mesin tetapi Industri
19
pariwisata merupakan suatu industri yang terdiri dari dari serangkaian
perusahaan yang menghasilkan jasa atau produk yang berbeda satu
dengan yang lain. Produk Industri Pariwisata adalah semua jasa yang
diberikan oleh macam-macam perusahaan, perseorangan ataupun
kelompok usaha tertentu semenjak seorang wisatawan meninggalkan
tempat kediamannnya, sampai di tempat tujuan, hingga ketempat asalnya.
Sedangkan produk wisata merupakan rangkaian dari berbagai jasa yang
saling terkait, yaitu jasa yang dihasilkan dari berbagai perusahaan (segi
ekonomis), jasa masyarakat (segi sosial) dan jasa alam.16
Sejak calon wisatawan memilih-milih destinasi yang akan
dikunjungi dan merencanakan meninjau objek dan melakukan berbagai
kegiatan di daerah tujuan, mulailah industri informasi memasuki lahan
kepariwisataan. Selanjutnya, sepanjang perjalanan dari rumah sampai di
destinasi dan kembali ke rumah , berbagai macam produk industri menjadi
bagian pariwisata.  Pengangkutan, perhotelan, perbankan, rumah makan,
pertokoan, produk seni-budaya, komunikasi, pakaian dan lain-lain.17
Sujali mengemukakan bahwa bahan dasar yang perlu dimiliki oleh
industri pariwisata dibedakan menjadi tiga bentuk, yaitu18 :
16 Suwantoro,2007, Pariwisata, Edisi Pertama Kepustakaan Populer Gramedia, Jakarta
hal.75
17 Warpani P. Suwarjoko, Warpani P. Indira, Pariwisata dalam tata ruang wilayah, ITB
Bandung, 2007, hal.63.
18 Ida Bagus Wijaya Saputra, dkk, 2001. Hukum Bisnis Pariwisata. Refrika Aditama.
Bandung., hal.46.
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1. Objek wisata alam (natural resources): bentuk dari objek ini
berupa pemandangan alam seperti pegunungan, pantai, flora
dan fauna atau bentuk yang lain. Contohnya adalah pantai Kuta,
Tangkuban perahu, dan lain-lain.
2. Objek wisata budaya atau manusia (human resources): objek ini
lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan/kehidupan manusia
seperti museum, candi, kesenian, upacara keagamaan, upacara
adat, upacara pemakaman atau bentuk yang lain. Contohnya
adalah candi Borobudurdan upacara Rambu Solo.
3. Objek wisata buatan manusia (man made resources): objek ini
sangat dipengaruhi oleh aktivitas manusia sehingga bentuknya
tergantung pada kreativitas manusianya seperti tempat ibadah,
alat musik, museum, kawasan wisata yang dibangun seperti
Taman Mini Indonesia Indah dan kebun binatang.
Leiper mengemukakan tujuh klasifikasi sektor utama dalam industri
pariwisata yaitu :19
1. Sektor Pemasaran (The Marketing Sector)
Mencangkup semua unit pemasaran dalam industri pariwisata,
misalnya kantor biro perjalanan dengan jaringan cabangnya,
kantor pemasaran maskapai penerbangan (air lines), kantor
promosi daerah tujuan wisata tertentu, dan sebagainya
2. Sektor Perhubungan (The Carrier Sector)
19Pitana I Gde, Diarta I Ketut Surya, 2009, Pengantar Ilmu Pariwisata, Edisi pertama
Andi, Yogyakarta hal 63-65
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Mencangkup semua bentuk dan macam transportasi publik,
khususnya yang beroperasi sepanjang jalur transit yang
menghubungkan tempat asal wiatawan (traveller generating
region) dengan tempat tujan wisatawan (tourist destinantion
region).
3. Sektor Akomodasi (The Accommodation Sector)
Sebagai penyedia tempat tinggal sementara (penginapan) dan
pelayanan yang berhubungan dengan hal itu, seperti
penyediaan makanan dan minuman (food and beverage).
4. Sektor Daya Tari/atraksi Wisata (The Attraction Sector)
Sektor ini berfokus pada penyediaan daya tarik atau atraksi
wisata bagi wisatawan.Lokasi utamanya berada pada daerah
tujuan wisatawan di daerah transit. Misalnya taman budaya,
hiburan, even olah raga, dan peninggalan budaya.
5. Sektor Tour Operator (The Tour Operator Sector)
Mencangkup perusahaan penyelanggara dan penyedia paket
wisata. Perusahaan ini membuat adan mendesain paket
pejalanan dengan memilih dua atau lebih komponen (baik
tempat,paket, atraksi wisata).
6. Sektor Pendukung/rupa-rupa (The Miscellaneous Sector)
Sektor ini mencangkup pendukung terselenggaranya kegiatan
wisata baik di negara/tempat asal wisatawan, sepanjang rute
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transit, maupun di negara/tempat tujuan wisata.Misalnya toko
oleh-oleh (Souvenir).
7. Sektor Pengkoordinasi/regulator (The Coordinating sector)
Mencangkup peran pemerintah selaku regulator dan asosiasi di
bidang pariwisata selaku penyelenggara pariwisata, baik
ditingkat lokal,regional, maupun internasional. Sektor ini
biasanya menangani perencanaan dan fungsi manajerial untuk
membuat sistem koordinasi antara seluruh sektor dalam industri
pariwisata
2.6. Dinas Daerah
Dalam rangka pelaksanaan titik berat otonomi daerah pada
kabupaten, dinas daerah harus memainkan peranan yang lebih dominan.
Dinas-dinas daerah, sekaligus tugas dan fungsi utamanya adalah
memberi pelayanan kepada masyarakat tanpa batas-batas tertentu dapat
digunakan sebagai organisasi ekonomi yang memberikan pelayanan jasa
dan imbalan.Dan dari sinilah daerah dapat menambah pendapatan
aslinya.20 Menurut undang-undang No 32 Tahun 2004 jo undang-undang
No 12 Tahun 2008 Tentang  Pemerintah daerah disebutkan bahwa
:“Dinas Daerah adalah unsur pelaksana Pemerintah Daerah yang dipimpin
oleh seorang Kepala Dinas yang diangkat oleh Kepala Daerah dari
pegawai negeri yang memenuhi syarat atas usul sekretariat daerah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melaui Sekretariat Daerah”.
20Riwu Kaho.1997.Prospek Otonomi Daerah Di Negara Republik Indonesia, raja grafindo persada,
Jakarta, hal. 172
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Walaupun dalam pasal dan penjelasan umum tidak disebutkan
tentang dinas-dinas daerah sebagai sumber pendapatan bagi daerah
tetapi dalam prakteknya tetap menghasilakn manfaat ekonomi bagi
daerah.Dalam hal inilah diharapkan menjadi sumber pendapatan bagi
daerah.
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Daerah sebagai salah satu
dinas daerah adalah organisasi pariwisata daerah yang merupakan
bagian bagian dari dinas daerah dan daerah lainnya sebagai unsur
pelaksanan daerah dalam menjalankan roda pembangunan dan
pemerintah daerah disektor pariwisata.
Pembentukan susunan, organisasi dan formasi Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata ditetapkan dengan peraturan daerah, sesuai dengan
pedoman yang telah ditetapkan dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri.
Urusan yang telah diselenggaran dinas-dinas daerah adalah urusan-
urusan yang telah menjadi urusan rumah tangga daerah.
2.7. Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata di Kabupaten Tana
Toraja
Dalam pengembangan sektor pariwisata di kabupaten Tana Toraja
ada beberapa strategi yang disusun diantaranya tercantum dalam
Peraturan Daerah Kab.Tana Toraja No.12 Tahun 2011 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tana Toraja Tahun 2011-2031 Pasal ayat
5 ayat 6 : Strategi pengembangan potensi pariwisata sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 huruf f, terdiri atas :
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a. Pengembangan industri pariwisata budaya dan alam yang
ramah lingkungan untuk mendukung fungsi Kabupaten Tana
Toraja sebagai Kawasan Strategis Nasional kepentingan Sosial
Budaya.
b. Meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap nilai budaya
lokal  yang mencerminkan jati diri komunitas lokal yang berbudi
luhur;
c. Mengembangkan penerapan ragam nilai budaya lokal dalam
kehidupan masyarakat;
d. Melestarikan situs warisan budaya komunitas lokal masyarakat
Tana Toraja;
e. Mempertahankan kawasan situs budaya dan mengembangkan
obyek wisata sebagai pendukung daerah tujuan wisata yang
ada;
f. Mengembangkan jalur jalan lingkar wisata yang
menghubungkan obyek-obyek wisata di wilayah Kabupaten
Tana Toraja dan terpadu juga dengan obyek-obyek wisata di
Kabupaten Toraja Utara;dan
g. Mengembangkan promosi dan jaringan industri pariwisata
secara global dan berkelanjutan
Berbeda dalam Laporan Akhir Rencana Induk Pengembangan
Pariwisata Daerah (RIPPDA) Kabupaten Tana Toraja Tahun 2011-2016
ada beberapa langkah strategi yang telah disusun secara terpadu dan
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berkelanjutan yang kemudian dijadikan acuan oleh pemerintah daerah
dalam mengembangkan sektor pariwisata adapun strategi yang
diterapkan yaitu 21:
1. Strategi dasar yang bersifat multipler
2. Strategi terkait dengan pengelolahan interest pariwisata
3. Strategi keterkaitan dan pengembangan produk
4. Strategi pemantapan pemasaran
5. Strategi pengembangan sumber daya manusia
6. Strategi spasial pengembangan wisata
7. Strategi pengembangan pariwisata bidang distribusi
2.8. Kerangka Konseptual
Dalam rangka melaksanakan aturan pengelolaan dan
pengembangan pariwisata secara baik dan benar maka instansi
berwenang yang menjalankan otonomi daerah dalam bidang kebudayaan
dan pariwisata haruslah mempunyai strategi untuk mencapai
penyelenggaraan aturan ini dengan baik namun dalam proses pencapaian
strategi ini tentu tidak pernah lepas dari faktor yang kemudian
mempengaruhi karena faktor-faktor inilah pemegang kunci keberhasilan
dari strategi yang telah di susun.
21 Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah Kabupaten Tana Toraja Tahun
2011-2016 Bab VI hal. 2-5
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GAMBAR 1 SKEMA KERANGKA KONSEP
STRATEGI PENGEMBANGAN PARIWISATA SESUAI RENCANA INDUK
PEMBANGUNAN PARIWISATA DAERAH KABUPATEN TANA TORAJA
TAHUN 2011-2016
1. Strategi dasar yang bersifat “multipler effect”, yaitu strategi dengan berbagai efek
2. Strategi terkait dengan pengelolahan interest pariwisata
3. Strategi keterkaitan dan pengembangan produk
4. Strategi pemantapan pemasaran
5. Strategi pengembangan sumber daya manusia
6. Strategi rasionalisasi pengembangan ruang pergerakan wisata




- Alam dan budaya menunjang
kenaturalan objek
- Kondisi masyarakat dan
partisipasi akan sadar wisata
tinggi
- Kondisi objek wisata memiliki
nilai jual
- Promosi dan pariwisata tana
toraja sudah merambah hingga
mancanegara
Faktor peng-hambat:
- Akses jalan dan sarana
prasarana
- Sumber daya manusia yang
mengelola kurang memadai
- Kurangnya peraturan dan
landasan hukum yang mengatur
kepariwisataan tana toraja





1. Objek wisata alam:
- Objek wisata tilanga
- Objek wisata sarambu assing
- Objek wisata buntu burake
- Objek wisata makula
2. Objek wisata seni dan
budaya:
- Pusat pembuatan kain tenun,
ukiran, dan tau-tau di objek
wisata lemo
3. Objek wisata sejarah:
- Objek wisata lemo
- Objek wisata sirope
- Objek wisata tampangallo
- Objek wisata pattan
- Objek wisata buntu burake
- UU RI No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan
a. Pasal 8: 1) Pembangunan kepariwisataan dilakukan berdasarkan rencana induk
pembangunan kepariwisataan yang terdiri atas rencana induk pembangunan kepariwisataan
nasional, rencana induk pembangunan kepariwisataan provinsi, dan rencana induk
pembangunan kepariwisataan kabupaten/kota.
b. Pasal 11: Pemerintah bersama lembaga yang terkait dengan kepariwisataan
menyelenggarakan penelitian dan pengembangan kepariwisataan untuk mendukung
pembangunan kepariwisataan
- Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor 10 Tahun 2008 Tentang Pembentukan
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Tana Toraja
a. Pasal 53 bahwa dinas kebudayaan dan pariwisata mempunyai tugas melaksanakan otonomi
daerah dibidang kebudayaan dan pariwisata
b. Pasal 54 dijelaskan bahwa dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana di maksud pada
pasal 53, dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan fungsi : a) perumusan
kebijakan teknis dibidang kebudayan dan pariwisata, b) pemberian perizinan dan
pelaksanaan pelayanan umum, c) pengelolaan urusan ketatausahaan dinas






Penelitian ini dilaksanakan dalam wilayah Kabupaten Tana toraja Provinsi
Sulawesi Selatan. Tepatnya di Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Tana Toraja dan beberapa objek wisata. Adapun lokasi objek wisata
yang dimaksud yaitu:
a. Wisata alam
- Permandian air panas makula bertempat di kecamatan
sangalla.
- Permandian alam tilangnga bertempat di kecamatan makale
utara
- Air terjun sarambu assing bertempat di kecamatan bittuang
- Buntu burake bertempat di kecamatan makale
b. Wisata seni dan budaya meliputi:
- Pusat pembuatan kain tenun, ukiran, miniatur, dan tau-tau
bertempat di objek wisata lemo kecamatan makale utara
c. Wisata sejarah meliputi:
- Liang Sirope bertempat di kecamatan mengkendek
- Gua tampang allo bertempat di kecamatan sangalla
- Perkampungan pattan bertempat di kecamatan saluputti
- dan buntu tondon bertempat di kecamatan makale
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3.2. Tipe dan dasar penelitian
a. Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif yaitu tipe
penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara
jelas mengenai objek yang diteliti dan berusaha melihat
fenomena yang terjadi dengan rencana yang telah dibuat
sebelumnya khususnya peran pemerintah daerah dalam
pengembangan pariwisata, dengan maksud di dalam melihat
fenomena rencana yang telah dibuat dan kenyataan di lapangan
tidak selalu dapat dan cukup didapat dengan melihat sesuatu
yang nyata, akan tetapi kadangkala perlu pula melihat sesuatu
yang bersifat tersembunyi, dan harus melacaknya lebih jauh ke
balik sesuatu yang nyata tersebut.
b. Dasar penelitian adalah kajian pada strategi yang dilakukan
oleh pemerintah dalam hal ini dinas pariwisata dan kebudayaan.
Artinya penulis akan meneliti unit yang berkaitan dengan fokus
permasalahan secara lebih mendalam. Untuk itu penulis
menggunakan metode kualitatif karena permasalahan yang ada
dinamis dan kompleks.
3.3 Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini digunakan data primer dan data sekunder :
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber
asalnya, data primer diperoleh melalui :
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a. Observasi yaitu pengumpulan data dalam kegiatan
penelitian yang dilakukan dengan mengamati kondisi yang
berkaitan dengan objek penelitian.
b. Interview yaitu wawancara mendalam (in dept interview)
yaitu mengadakan wawancara dengan informan yang
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam tentang berbagai aspek yang berhubungan
dengan permasalahan penelitian.
2. Data sekunder adalah data yang telah diolah sebelumnya yang
diperoleh melalui studi pustaka maupun penelusuran data
online.
a. Studi pustaka yaitu dengan membaca buku, majalah, surat
kabar, dokumen-dokumen, undang-undang yang ada
hubungannya dengan penelitian yang dilaksanakan.
b. Penelusuran data online, yaitu data diperoleh dengan
mengakses internet untuk mencari sumber data yang
berhubungan dengan penelitian yang dilaksanakan
3.4. Sampel sumber data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan informan dalam
memperoleh data yang dibutuhkan. Pemilihan Informan ini melalui
pertimbangan bahwa orang yang dipilih dapat memberikan informasi yang
jelas sesuai dengan tujuan dan permasalahan yang sedang diteliti.
Dengan demikian yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu:
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1. Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
2. Kepala Bidang Pengembangan wisata
3. Kepala Bidang kebudayaan
4. Pengelola objek wisata
5. Pengunjung objek wisata :
- Wisatawan lokal
- Wisatawan Asing
6. Masyarakat sekitar objek wisata
3.5 Defenisi operasional
Dalam rangka memudahkan proses analisa data yang diperoleh,
maka definisi konsep yang ada dioperasionalisasikan ke dalam indikator-
indikator agar mampu menggambarkan dan menjelaskan gejala-gejala
yang dapat diuji kebenarannya. Adapun operasionalisasi konsep dalam
penulisan ini adalah sebagai berikut :
a. Pemerintah daerah
Rienow mengatakan bahwa ada dua alasan pokok dari
kebijaksanaan membentuk pemerintahan di daerah. Pertama,
membangun kebiasaan agar rakyat memutuskan sendiri sebagian
kepentingannya yang berkaitan langsung dengan mereka. Kedua,
memberi kesempatan kepada masing-masing komunitas yang mempunyai
31
tuntutan yang bermacam-macam untuk membuat aturan-aturan dan
programnya sendiri.22
Sama halnya dengan pemerintah daerah dalam hal ini dinas
kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Tana Toraja. Sesuai dengan
Perda Kabupaten Tana Toraja No. 10 Tahun 2008 tentang pembentukan
organisasi dan tata kerja perangkat daerah kabupaten tana toraja
dijelaskan pada Pasal 53 bahwa dinas kebudayaan dan pariwisata
mempunyai tugas melaksanakan otonomi daerah dibidang kebudayaan
dan pariwisata dan di Pasal 54 dijelaskan bahwa dalam melaksanakan
tugasnya sebagaimana di maksud pada pasal 53, dinas kebudayaan dan
pariwisata menyelenggarakan fungsi : a) perumusan kebijakan teknis
dibidang kebudayan dan pariwisata, b) pemberian perizinan dan
pelaksanaan pelayanan umum, c) pengelolaan urusan ketatausahaan
dinas. Melihat penjelasan perda yang ada maka dapat disimpulkan bahwa
dinas pariwisata dan kebudayaan di berikan wewenang dalam membuat
sebuah kebijakan tentang pengembangan dan pengelolaan sektor wisata.
b. Pengembangan Pariwisata
Destinasi  wisata yang ada di Kabupaten Tana Toraja terdiri atas 4
bagian utama yakni wisata alam, objek wisata sejarah, wisata seni dan
budaya, dan wisata agro. Dari 4 bagian utama destinasi wisata ini semua
memiliki daya tarik yang masing-masing mempunyai ciri khas dan
berpotensi besar namun ada 3 bagian utama yang menarik sesuai dengan
22 Huda Ni’matul, 2005. Otonomi daerah: Filosofi, sejarah dan perkembangannya,
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, hal. 86
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ciri dan potret daerah tana toraja yang khas yakni daerah pegunungan
dengan budaya adat yang kental dan diyakini menjadi destinasi wisata
unggulan yaitu wisata alam, wisata seni budaya, dan wisata sejarah.
Untuk untuk wisata alam meliputi:  Pemandian air panas makula,
permandian alam tilangnga, air terjun sarambu assing, buntu burake,
danau tadah hujan assa. Untuk destinasi wisata seni dan budaya meliputi:
Pusat pembuatan kain tenun, ukiran, miniatur, dan tau-tau di objek wisata
lemo. Sedangkan untuk objek wisata sejarah meliputi liang sirope, gua
tampang allo, perkampungan pattan, dan buntu tondon
Merujuk pada pengembangan parawisata pada kawasan wisata
alam, seni budaya dan sejarah di Kabupaten Tana Toraja tentu
mempunyai langkah dan strategi dalam pengembangannya maka strategi-
strategi yang dilakukan oleh dinas kebudayaan dan pariwisata yaitu:
- Strategi dasar yang bersifat multipler effect yaitu strategi dengan
berbagai efek yaitu dimaksudkan untuk memberikan dasar
pengembangan pariwisata yang mempunyai dampak terhadap
berkembangnya industri pariwisata,
- Strategi terkait dengan pengelolahan interest pariwisata dimana
strategi ini diterapkan untuk dapat mengembangkan aspek-
aspek yang berkaitan dengan pengembangan industri
pariwisata.
- Strategi keterkaitan dan pengembangan produk dimana strategi
ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik daerah tujuan
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wisata dengan menciptakan berbagai produk wisata yang dapat
meningkatkan arus kunjungan wisata.
- Strategi Pemantapan Pemasaran dimana strategi ini bertujuan
untuk memasarkan daerah tujuan wisata kepada pasar
wisatawan sehingga tertarik untuk datang.
- Strategi pengembangan sumber daya manusia dimana strategi
ini bertujuan untuk pemberian pelayanan yang optimal dari
profesionalisme sumberdaya manusia.
- Strategi spasial pengembangan wisata yaitu merupakan strategi
untuk mempercepat perkembangan pariwisata dan memberikan
pelayaan yang optimal bagi para wisatawan.
- Strategi pengembangan pariwisata bidang distribusi, strategi ini
bertujuan untuk pengembangan pariwisata di sektor
transportasi, perdagangan yang berkaitan dengan industri
pariwisata.
Namun di balik strategi yang telah di canangkan tentulah ada faktor
yang kemudian menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pencapainnya sehingga strategi ini dapat dikatakan berjalan dengan
semestinya atau tidak.
3.6 Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis data kualitatif. Dimana penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur
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analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya, penelitian kualitatif juga
memiliki karateristik dengan mendeskripsikan suatu keadaan yang
sebenarnya, tetapi laporannya bukan sekedar bentuk laporan suatu
kejadian tanpa suatu interpretasi ilmiah.23. Dalam penelitian kualitatif
tersebut pengolahan data tidak harus dilakukan setelah data terkumpul,
atau analisis data tidak mutlak dilakukan setelah pengolahan data selesai.
Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara bersamaan
dengan proses pengumpulan data, proses analisis yang dilakukan
merupakan suatu proses yang cukup panjang. Data dari hasil wawancara
yang diperoleh kemudian dicatat dan dikumpulkan sehingga menjadi
sebuah catatan lapangan.
23 Moleong J Lexy,2010,Metodologi Penelitian Kualitatif,Remaja Rosdakarya,Bandung hal.6
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Kabupaten Tana Toraja
a. Sejarah, Letak, Luas, Batas Administrasi
Tana Toraja berasal dari kata : tana artinya negeri dan toraja
artinya to : orang dan riaja : utara. Nama ini sejalan dengan pendapat
antropolog DR. C. Cruyit bahwa suku Toraja berasal dari utara yaitu dari
Indocina atau sekitar Teluk Tongkin. Mereka adalah merupakan imigran
yang meninggalkan negerinya melalui asia Tenggara dalam bentuk
bergelombang yakni gelombang pertama disebut protomelayu (melayu
tua) dan gelombang kedua disebut deutromelayu (melayu muda).
Protomelayu pada mulanya menempati wilayah pesisir daratan Sulawesi
tetapi karena terdesak oleh pendatang baru yaitu deutromelayu yang
tingkat peradabannya lebih tinggi sehingga mereka pindah dari daerah
pesisir  menyusuri Sungai Sa’dan dan akhirnya mendarat di salah satu
tempat bernama Endekan (Endrekang) yang berarti naik ke darat.
Mereka datang dengan membawa budayanya berupa aturan-
aturan hidup dan keyakinan, demikian juga dalam membangun
pemukiman mereka terinspirasi oleh  bentuk perahu yang merupakan alat
transportasi mereka mengarungi lautan ,lalu terbentuklah rumah Toraja
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yang mirip dengan perahu. Dan untuk menghormati asal mereka yaitu dari
dataran Indocina, mereka membangun rumah yang senantiasa
menghadap ke utara. Dalam perkembangan selanjutnya, suku Toraja
dalam kehidupannya mengenal 2 jenis upacara yaitu :
- Upacara Rambu Tuka’ (upacara syukuran)
- Upacara Rambu Solo’ (upacara kedukaan)
Kedua upacara tersebut diatas, direncanakan dan dilakukan melalui
wadah tongkonan itu sendiri merupakan wadah yang berfungsi sebagai to
urrengnge’ tondok (pemerintah) dan keagamaan
Tana Toraja adalah salah satu dari 24 Kabupaten/Kota Tk. II di
wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Tana Toraja
berbatasan langsung dengan wilayah :
 Sebelah Utara : Kabupaten Toraja Utara dan Kabupaten
Mamuju
 Sebelah Timur : Kabupaten Luwu dan Kota Palopo
 Sebelah Selatan : Kabupaten Enrekang dan Kabupaten
Pinrang
 Sebelah Barat : Kabupaten Mamasa
Kabupaten Tana Toraja terletak antara 1190 300 – 1200 10 BT dan
2020 – 30 LS. Luas Wilayah Kabupaten Tana Toraja adalah 1.763,2 km2
atau sekitar  3,5 % dari luas wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. Keadaan
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topografi daerah ini terdiri dari pegunungan 35%, dataran tinggi 20%,
dataran rendah 38% , rawa dan sungai 20%.
Daerah ini berada di wilayah pegungungan dan berbukit dengan
ketinggian antara 300 – 2.800 m dpl. Bagian terendah terdapat di
Kecamatan Bonggakaradeng. Temperatur rata-rata berkisar antara 160c –
280c dengan kelembaban udara antara 82% – 86%.
b. Demografi
Jumlah penduduk Kabupaten Tana Toraja ± 220.072 jiwa tersebar
di 19 kecamatan. Tingkat pertumbuhan 120 % dengan tingkat kepadatan
penduduk 139 jiwa/km2.
c. Kondisi Alam
Faktor pengendali iklim yang banyak berpengaruh terhadap
ketinggian usaha pertanian adalah curah hujan dan temperatur. Curah
hujan di Kabupaten Tana Toraja berkisar antara 1.500 – 3.500 mm/tahun,
suhu rata-rata per tahun 180c – 270c dengan kelembaban udara antara
82% – 86%. Klasifikasi iklim menurut Schimd Ferguson termasuk type A
(sangat basah) dengan jumlah bulan basah sebanyak 11 bulan atau type
B1 menurut Oldemer dengan jumlah bulan basah rata-rata 9 bulan.
Berdasarkan peta tanah dari Propinsi Sulawesi Selatan di
Kabupaten Tana Toraja terdapat 9 jenis tanah yaitu Alluvial kelabu,
Mediteran coklat kelabu, Mediteran coklat, Podsolit coklat dengan batu
pasir dan serpihan tupa, Podsolik coklat dengan bahan induk vulkan,
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Podsolik coklat dengan bahan induk schairo, Podsolik merah dan
Komplek Podsolik coklat kekuningan dan Podsolik coklat dengan Regosol.
Tana Toraja memiliki flora endemik dan flora hasil budi daya. Flora
endemik antara lain : kayu uru (cempaka putih), kayu nato, kayu buangin,
banga (nibung) dan bermacam-macam jenis bambu, betung, kopi arabika,
tamarillo dan markisa. Sedangkan tanaman yang dibudidayakan antara
lain : cemara, padi, ubi kayu, jagung, tomat, bawang, kubis, cengkeh,
vanili, coklat, dll. Fauna antara lain terdiri dari : anoa, musang, kuskus,
babi hutan, rusa, kerbau belang, kelelawar, burung hantu, burung gagak,
burung ranggong, bangau, dll.
d. Agama
Penduduk yang mendiami Kabupaten Tana Toraja, sejak dahulu
memiliki kepercayaan yang diwarisi secara turun temurun dari leluhur
mereka yang disebut aluk todolo. Tetapi setelah dipengaruhi oleh
misionaris dari Belanda masuk ke Tana Toraja bersamaan dengan
penjajahan maka sebagian besar penduduk masuk agama Kristen baik
Protestan maupun Katolik. Ada juga sebagian masuk agama Islam akibat




Bahasa Toraja sebagai bahasa asli masyarakat Toraja yang
meliputi Kabupaten Tana Toraja, sebagian Kabupaten Enrekang,
Kabupaten Mamasa dan Kabupaten Luwu.
4.1.2. Gambaran Umum Kepariwisataan Tana Toraja
Toraja the Highland Paradise (Toraja adalah surga pegunungan),
demikian julukan yang diberikan oleh wisatawan yang mengagumi Toraja
sebagai daerah Tujuan Wisata. Pesona budaya, panorama alam yang
indah, iklim yang sejuk membuktikan bahwa Toraja patut menjadi idaman
bagi siapa pun yang ingin menikmati kekayaan alam Toraja.
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja di
dalam buku Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah (RIPPDA)
tahun 2011-2016 Kabupaten Tana Toraja membagi objek wisata yang ada
di tana toraja menjadi 4 utama. Adapun 4 jenis objek wisata tersebut
yakni24:
- Objek wisata alam
- Objek wisata sejarah
- Objek wisata seni dan budaya, dan
- Objek wisata agro.
24 Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah Kabupaten Tana Toraja Tahun 2011-2016, Bab
VI hal. 6-10
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a. Objek wisata alam
Untuk jenis wisata alam meliputi objek wisata buntu burake, goa
alam sullukan, goa alam sa’pang bayo-bayo, air tejun sarambu, air terjun
talando tallu, air terjun pakkara, kolam pemandian makula, kolam alam
tilangnga, bukit sion, gunung kandora, tebing tinoring, plaza kolam
makale, dan danau tadah hujan assa’.
b. Objek wisata sejarah
Untuk jenis wisata sejarah meliputi objek wisata kuburan buntu
tondon, kolam alam assa, museum buntu kalando, pasiliran kambira,
suaya, kuburan sirope, kuburan tua kalumpini, kuburan batu sandini lo’po’,
makam adat sirope, makam adat lemo, liang lo’ko’ randanan, situs
purbakala, potok tengan, gua pemakaman tampang allo, tongkonan banua
kasalle, rumah atap batu tumakke, rumah adat tumbang datu, tongkonan
sillanan, perkampunagn tradisonal pattan, perkampungan tradisional to’
puang, batu alam tengko batu, .
c. Objek wisata seni dan budaya
Untuk jenis objek wisata seni dan budaya meliputi pusat
pembuatan kain tenun, ukiran, miniatur dan tau-tau di objek wisata lemo,
toraja internasional festival, lovely toraja festival,  upacara adat mangrara
banua, upacara adat alukna rampanan kapa’, upacara adat ma’ bugi’,
upacara adat rambu solo’. Khusus untuk upacara adat ini merupakan
simbol khas dari masyarakat tana toraja tak hanya itu terkadang upacara
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ini mempunyai jadwal khusus disebabkan upacara adat ini
diselenggarakan atas kesepakatan keluarga penyelenggara.
d. Objek wisata agro
Dan yang terakhir yaitu jenis objek wisata agro, objek wisata ini
merupakan salah satu unggulan tana toraja yakni agro wisata pango-
pango dan perkebunan kopi bolokan.
Namun di penghujung tahun 2015 setelah bidang pengembangan
pariwisata dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten tana toraja
melakukan pendataan ulang objek wisata yang ada di tana toraja, dari
semua objek wisata yang ada di atas baru 24 objek wisata yang didata
dan resmi diakui kepemilikannya baik itu dikelola oleh pemda, rumpun
keluarga/yayasan dan swasta serta beberapa objek wisata mengalami
pergantian nama, namun dibalik 24 objek wisata tersebut hanya sebagian
saja yang sudah beroperasi secara maksimal. Seperti yang dijelaskan
oleh Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja
Bapak Jidon Sitohang, SE, MM bahwa :
“Sampai saat ini memang sudah banyak sekali objek wisata yang
ada di tana toraja ini, tetapi sampai saat ini kita baru
mengoperasikan secara resmi 80 objek wisata namun yang sudah
di skkan oleh bupati sebanyak 24 objek ini disebabkan oleh
berbagai hal seperti sarana, sejarah termasuk penggunaan nama
dan status kepemilikan beberapa objek wisata yang masih simpang
siur dan tidak asli lagi disebabkan ulah beberapa pihak yang ingin
mengambil untung lebih dari pengelolaan objek wisata ini, dan
kemudian banyaknya objek wisata yang masih dalam
pembangunan, tetapi tidak menutup kemungkinan objek wisata
yang belum beroperasi itu tetap bisa dikunjungi sebagai media
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pengenalan agar kedepan setelah beroperasi semakin menarik
kunjungan wisatawan”25
Untuk lebih jelasnya tabel berikut menjelaskan kondisi objek objek
wisata dan daya tariknya yang ada di Kabupaten Tana Toraja dan juga
objek wisata yang telah beroperasi secara resm
25 Hasil wawancara dengan kepala dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten tana toraja pada
tanggal 4 maret 2016
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Tabel 4.1
DAFTAR OBJEK WISATA DAN DAYA TARIK UTAMA DI KABUPATEN
TANA TORAJA



























































































- Air terjun Sarambu Assing
- Air Terjun
- Permandian Alam











































































- Tongkonan Layuk Kaero
- Gua Alam




- Mata Air Panas
- Kuburan Batu/Liang Paa’



































Tungga’ liang batu ke’de
Benteng alam boronan
Pebamba













Kolam alam Kondo Dewata
Tarakiki
Batu Tindak Sarira








- Kuburan batu (batu Sitarru)
- Eneng alam dan panorama
- Gua alam
- Air terjun
- Permandian air panas
- Permandian air panas
- Patung kerbau yang terbuat dari
kayu
- Kolam alam
- Batu yang menyerupai manusia
kencing


































- Tongkonan : Rumah/Perkampungan Tradisional Toraja
- Liang Erong : Kuburan Kuno dalam Kayu Dekoratif
- Rante : Lapangan Tempat Upacara Pemakaman
- Liang Paa’ : Kuburan batu pahat
- Simbuang : Batu Tempat Penambatan Kerbau di Rante' Menhir
- Patane : Kuburan berbentuk Bangunan Rumah
- Liang lo’ko’ : Kuburan dalam Goa Alam
- Liang pia/pasilliran: Kuburan Bayi yang belum tumbuh gigi, pada pohon yang
tumbuh
*Sumber: Data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja
Tahun 2015
Dari data ini dapat dilihat betapa potensialnya objek wisata di
Kabupaten Tana Toraja yang dapat di kembangkan.
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Tabel 4.2
OBJEK WISATA DI TANA TORAJA YANG TELAH DIAKUI BEROPERASIONAL DAN AKAN SEGERA
BEROPERASIONAL
NO NAM DAYA TARIK WISATA DAYA TARIK WISATA UTAMA LOKASI PEMILIK PENGELOLA (BENTUKPENGELOLAAN) KET.LEMBANG/KELURAHAN KECAMATAN
1 LEMO - LIANG PAA' KEL. LEMO MAKALE UTARA KELUARGA( YAYASAN PARA LEMO) OPERASIONAL
- TAU-TAU
- BANGUNAN TONGKONAN SASANA
BUDAYA
2 TILANGNGA' - KOLAM ALAM UNTUK REKREASI TIRTA KEL. SARIRA MAKALE UTARA KELUARGA( NON YAYASAN) OPERASIONAL
3 SIROPE - LIANG PAA' KEL. LION TONDOK IRING MAKALE UTARA KELUARGA( NON YAYASAN) OPERASIONAL
- ERONG
4 KAMBIRA PASSILIRAN KEL. BUNTU MASAKKE' SANGALLA' KELUARGA( YAYASAN MANGUNDA'PA) OPERASIOAL
5 SUAYA - ERONG KEL. KAERO SANGALLA' KELUARGA ( NON YAYASAN ) OPERASIONAL
-LIANG PAA'
-TAU-TAU





7 BUNTU KALANDO MUSEUM MINI KEL. TOKESAN SANGALLA' SELATAN KELUAGA ( YAYASAN PASSANAN
TENGKO )
OPERASIONAL




9 DESA WISATA BEBO' TUMBANG
DATU
- PASSILIRAN KEL. BEBO' DAN TUMBANG
DATU
SANGALLA UTARA KELUARGA ( NON YAYASAN ) BELUM
OPERASIONAL- TONGKONAN ( RUMAH ADAT )
- ERONG
- RANTE




11 PATOK TENGAN - SITUS PURBA/BERSEJARAH KEL. TENGAN MENGKENDEK KELUARGA ( NON YAYASAN ) BELUM
OPERASIONAL- TONGKONAN
12 TUMAKKE - TONGKONAN BERATAP BATU KEL. BANGA REMBON KELUARGA ( NON YAYASAN ) BELUM
OPERASIONAL
13 PANGO-PANGO - KAWASAN AGROWOSATA KEL. TOSAPAN MAKALE SELATAN PEMDA TANA TORAJA OPERASIONAL
- PANORAMA
14 BUNTU BURAKE - KAWASAN RELIGIUS KEL. BURAKE MAKALE PEMDA TANA TORAJA OPERASIONAL
- PATUNG YESUS MEMBERKATI
- PANORAMA
- GUA ALAM
15 SARAMBU ASSING - AIR TERJUN SARAMBUASSING LEMBANG PATONGLOAN BITTUANG PEMDA TANA TORAJA OPERASIONAL
- PERMANDIAN ALAM
16 BARERENG - TAMAN WISATA REKREASI TIRTA LEMBANG RANTE LIMBONG KURRA KELUARGA ( NON YAYASAN ) BELUM
OPERASIONAL- KOLAM ALAM
- AIR TERJUN
17 TALONDO TALLU - IAR TERJUN LEMBANG BALEPE' MALIMBONG BALEPE' KELUARGA ( NON YAYASAN ) BELUM
OPERASIONAL- PERMANDIAN ALAM
18 SASSA' - PANORAMA ALAM LEMBANG GASING MENGKENDEK KELUARGA ( NON YAYASAN ) BELUM
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- TONGKONAN OPERASIONAL
19 ARUM JERAM - ARUM JERAM ( SUNGAI MAITING ) LEMBANG MAROSON
PADAKKA
KURRA PEMDA TANA TORAJA BELUM
OPERASIONAL- PANORAMA
20 BUNTU TONDON - LIANG PAA' KEL. TONDON MAMULLU MAKALE KELUARGA ( NON YAYASAN ) BELUM
OPERASIONAL- TAU-TAU
21 PATTAN - TONGKONAN KEL. PATTAN SALUPUTTI KELUARGA ( NON YAYASAN ) BELUM
OPERASIONAL- TAU-TAU DAN LIANG




23 BANUA KASALLE BAU - TONGKONAN KEL. KAERO SANGALLA' KELUARGA ( NON YAYASAN ) BELUM
OPERASIONAL
24 RURAK - GUA ALAM LEMBANG KE'PE' TINORING MENGKENDEK KELUARGA ( NON YAYASAN ) BELUM
OPERASIONAL- KUBURAN ALAM
*Sumber data : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja tahun 2015
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Dari sekian banyak objek wisata yang ada di tana toraja ini penulis
mengambil lokasi penelitian di beberapa objek saja yakni:
- Objek wisata tilanga berlokasi di kelurahan sarira kecamatan
makale utara
- Objek wisata lemo berlokasi di kelurahan lemo kecamatan makale
utara
- Objek wisata sirope berlokasi di kelurahan lion tondok iring
kecamatan makale utara
- Objek wisata tampang allo berlokasi di kelurahan tongko sarapung
kecamatan sangalla
- Objek wisata makula berlokasi di kelurahan tokesan kecamatan
sangalla selatan
- Objek wisata sarambu assing berlokasi di lembang patongloan
kecamatan bittuang
- Objek wisata pattan berlokasi di kelurahan pattan kecamatan
saluputti
- Objek wisata buntu tondon berlokasi di kelurahan tondon mamullu
kecamatan makale, dan
- Objek wisata buntu burake berlokasi di kelurahan burake
kecamatan makale
Dari sekian banyak objek wisata ini tentulah menarik wisatawan
untuk berkunjung ke Tana Toraja, dan dari kunjungan wisatawan ini
tentulah memberi sumbangan untuk PAD Kabupaten Tana Toraja pada
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tabel berikut akan menjelaskan persentase kunjungan wisatawan ke tana
toraja dan pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata selama beberapa
tahun terakhir
Tabel 4.3
JUMLAH WISATAWAN YANG BERKUNJUNG KE TANA TORAJA
DARI TAHUN 2011-2015
NO TAHUN JUMLAH WISATAWAN TOTAL %WISMAN WISNUS
1 2011 9.015 14.651 23.666 41,931
2 2012 12.532 20.836 34.368 58,034
3 2013 18.324 42.319 60.643 85,309
4 2014 20.167 60.069 80.236 103,902
5 2015 15.731 82.767 98.498 132,866
*(Sumber data: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Tana Toraja,
Tahun 2015)
Tabel 4.4
JUMLAH PENDAPATAN ASLI DAERAH KABUPATEN TANA TORAJA
DARI SEKTOR PARIWISATA TAHUN 2013-2015







1 2013 Rp. 200.000.000 Rp. 249.941.259 124,971
2 2014 Rp. 200.000.000 Rp. 253.732.212 126,866
3 2015 Rp.200.000.000 Rp. 336.510.960 134,654
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Jelas bagaimana tabel diatas menjelaskan begitu banyaknya
wisatawan yang berminat dan datang ke Tana toraja dan jelas pula bahwa
pendapatan asli daerah setiap tahunnya melesat jauh dari target.
4.1.3. Gambaran umum Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Tana Toraja
a. Kedudukan
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor 10
Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Tana toraja, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
merupakan unsur pelaksana Pemerintah Daerah, Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
b. Tugas Pokok
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata mempunyai tugas
melaksanakan kewenangan otonomi daerah di bidang kebudayaan dan
pariwisata.
c. Fungsi
Dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud dalam
tugas pokok, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata menyelenggerakan
fungsi :
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- Perumusan kebijakan teknis dibidang kebudayaan dan pariwisata
- Pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum
- Pengelolaan urusan ketatausahaan dinas
d. Susunan Organisasi
Untuk pelaksanaan tugas dan fungsinya, susunan organisasi Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata terdiri dari :
1. Kepala Dinas
2. Sekretariat :
- Sub bagian Umum dan Kepegawaian
- Sub bagian Perencanaan dan Pelaporan
- Sub Bagian Keuangan
3. Bidang Kebudayaan
- Seksi Sejarah dan Kepurbakalaan
- Seksi Kesenian Daerah
- Seksi Adat dan Budaya
4. Bidang Usaha Pariwisata
- Seksi Sarana Pariwisata
- Seksi Pembinaan Usaha Wisata
- Seksi Perizinan Wisata
5. Bidang Pengembangan Wisata
- Seksi Promosi Wisata
- Seksi Pengembangan Masyarakat Sadar Wisata
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- Seksi Atraksi Seni dan Wisata
6. Kelompok Jabatan Fungsional
4.2. Analisis Swot Daerah Tujuan Wisata (DTW) Kabupaten Tana
Toraja
Dalam penyusunan visi dan misi pengembangan serta
perencanaan strategi pengembangan tentulah diperlukan analisa
mengenai kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang
(opportunities) dan ancaman (threats) kepariwisataan tana toraja. Dari
hasil survey lapangan yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Tana Toraja yang di susun dalam RIPPDA Tana
Toraja tahun 2011-2016 kawasan daerah tujuan wisata kabupaten tana
toraja dijabarkan sebagai berikut26 :
1. Kekuatan (Strength)
- Kawasan DTW yang didukung dengan proteksi lingkungan
dengan prospek terhadap perkembangan wisata berkelanjutan
di kawasan tersebut
- Setting geografis kawasan DTW sangat strategis unggulan
sehingga mudah dijangkau dengan sarana dan prasaran yang
tersedia
26 Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah Kabupaten Tana Toraja Tahun 2011-
2016 Bab IV hal. 118-119
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- Objek wisata alam, wisata sejarah, wisata seni dan budaya,
dan wisata agro semuanya dapat diusahakan untuk
dioptimalkan sarana akomodasi bagi para wisatawan
- Permandian air panas makula, air terjun sarambu dan air terjun
ratte sarambu assing serta tongkonan dan kuburan batu dan
pohon serta kuburan dalam gua yang dapat menjadi beberapa
keperluan antara lain : sarana dan prasarana penunjang untuk
memenuhi kebutuhan wisatawan
- Tergolong kawasan yang masih hijau dan kurang berpolusi
2. Kelemahan (Weakness)
- Tidak berfungsinya dalam pengelolaan di sebagian kawasan
DTW
- Promosi dan Marketing yang kurang transparan serta event-
event wisata yang masih langka
- Belum ada peraturan yang jelas mengenai jalur masuk,
penggunaan fasilitas
- Keterbatasan sarana dan prasarana masih minim
- SDM yang dimiliki kurang disiplin dan berkualitas dalam
pengelolaan pariwisata
3. Peluang (Oportunity)
- Sarana dan prasarana transportasi umum dan jalan raya cukup
memadai serta merupakan jalur kunjungan wisatawan (daerah
transit) bagi wisatawan sebelum melanjutkan perjalanan wisata
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- Dimungkinkannya kerjasama dengan pihak swasta atau pihak
pemerintah untuk pendanaan pengembangan kawasan wisata
- Upaya sadar wisata bagi masyarakat tana toraja telah tumbuh
dan berkembang sehingga prospek pengembangan kawasan
mencapai titik yang menggembirakan
- Memungkinkan pelayanan wisata alam, sejarah, seni dan
budaya
- Pembukaan kawasan baru yang strategis unggulan dan areal
dekat dengan pusat kota makale
4. Ancaman (Treaths)
- Belum didukung dengan dana pengembangan kawasan yang
memadai serta pemeliharaan terhadap objek kurang mendapat
perhatian
- Kegiatan promosi dan pemasaran objek wisata yang masih
utuh serta rendahnya daya saing dalam menawarkan produk
wisata yang lebih berkualitas dan variatif
- Persaingan objek dan daya tarik wisata yang semakin tajam
untuk menarik perhatian wisatawan
- Banyaknya problem lain dalam bentuk kawasan wisata baru
yang lebih menarik
- Minat investor dalam maupun luar daerah masih kurang untuk
mengembangkan kawasan sebagai daerah tujuan wisata
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4.3. Visi dan Misi Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Tana
Toraja
a. Visi Pengembangan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja
Dalam mengarahkan dan mengembangkan pembangunan sektor
pariwisata secara berkelanjutan, agar dapat berkembang sesuai dengan
potensi objek dan daya tarik yang dimiliki, maka dibutuhkan visi dan misi
pengembangan. Dalam mengembangkan sektor pariwisata di Kabupaten
Tana Toraja, maka visi yang diemban adalah “Mewujudkan Tana Toraja
Sebagai Tujuan Wisata Budaya dan Alam Unggulan Dikawasan Timur
Indonesia Yang Berbasis Pada Ekologi Menuju Terciptanya Masyarakat
Religius dan Sejahtera”.
b. Misi Pengembangan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja
Dalam mencapai visi pengembangan diatas maka misi yang
dirumuskan diantaranya
1. Mengembangkan pariwisata untuk memperoleh mandaat
ekonomi dan sosial dari kegiatan pariwisata yang diemban
2. Mendorong peningkatan kinerja pariwisata sebagai suatu
industri untuk meningkatkan kesempatan berusaha,
kesempatan kerja, dan pariwisata dapat mendorong konservasi
alam di lokasi objek dan daya tarik yang dikembangkan
3. Mendorong terciptanya suatu keseimbangan antara
peningkatan pariwisata dengan kemampuan untuk
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mempertahankan kelestarian lingkungan hidup dan warisan
budaya di daerah
4. Mendorong penciptaan iklim usaha yang dapat meningkatkan
kesejahteraan dan memberdayakan masyarakat sekitar
kawasan wisata
5. Melakukan penataan ruang yang mampu memberi peluang bagi
terciptanya struktur ekonomi yang kuat sehingga muncul
interkoneksitas antara objek wisata sehingga menjadi embrio
pengembangan dan pertumbuhan pariwisata
6. Menciptakan lingkungan yang kondusif yang dapat mendorong
investasi dan peningkatan pendayagunaan sumber daya
pembangunan
Dengan adanya visi dan misi pengembangan pariwisata di
Kabupaten Tana Toraja akan menimbulkan kesadaran tentang tujuan,
arah, kepentingan, pencapaian hasil dan diharapkan dapat memberikan
motivasi kepada semua orang (stakeholder) yang terlibat dalam
pengembangan sektor pariwisata.
4.4. Evaluasi Strategi Pengembangan Pariwisata Kabupaten Tana
Toraja
Dalam mencapai sektor pariwisata yang unggul dan berkembang
tentulah dibutuhkan perencanaan yang mengatur dan mengelola agar
sektor pariwisata ini dapat memberikan sebuah sumbangsih yang
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maksimal terhadapa daerah, tak hanya itu diharapkan dari sektor
pariwisata ini kemudian juga dapat meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Sesuai dengan UU RI No. 10 Tahun 2009 Tentang
Kepariwisataan dijelaskan pada
- Pasal 8: 1) Pembangunan kepariwisataan dilakukan berdasarkan
rencana induk pembangunan kepariwisataan yang terdiri atas rencana
induk pembangunan kepariwisataan nasional, rencana induk
pembangunan kepariwisataan provinsi, dan rencana induk pembangunan
kepariwisataan kabupaten/kota.
- Pasal 11: Pemerintah bersama lembaga yang terkait dengan
kepariwisataan menyelenggarakan penelitian dan pengembangan
kepariwisataan untuk mendukung pembangunan kepariwisataan.
Atas dasar inilah kemudian Pemerintah Kabupaten Tana Toraja
dalam hal ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata membuat strategi
pengembangan pariwisata kabupaten tana toraja yang tercantum dalam
Rencana Induk Pengembangan Pariwsata Daerah (RIPPDA) Kabupaten
Tana Toraja tahun 2011-2016.
Adapun capaian utama pengembangan pariwisata d Kabupaten
Tana Toraja seperti yang disampaikan oleh Kepala Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja Bapak Jidon Sitohan, SE, MM
bahwa :
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“Strategi pengembangan yang kita rumuskan dalam RIPPDA 2011-
2016 ada 7 strategi, namun secara pokok capaian utama dari 7 strategi itu
mengarah sesuai dengan visi dan misi kita secara umum, yakni
diharapkan Tana Toraja dapat menjadi daerah tujuan wisata yang terkenal
dengan kondisi alam dan budayanya yang khas, produk wisata yang
ditawarkan kemudian diharapkan mendorong industri, usaha, dan jasa
pariwisata semakin berkembang sehingga daya guna masyarakat
setempat turut serta aktif dalam pengembangan pariwisata ini”27
Tak jauh berbeda dengan yang disampaikan oleh Kepala bidang
pengembangan pariwisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Tana Toraja Bapak Yunus A. Pongtandi bahwa:
“Strategi yang ada di dalam RIPPDA itu merupakan landasan kita
untuk mengembangkan pariwisata tana toraja terkhusus untuk
bidang pengembangan pariwisata sendiri, tetapi yang perlu
kemudian diingat bahwa capaian utama dari strategi ini nantinya
adalah sektor pariwisata di tana toraja dapat diperhitungkan dan
memberikan kontribusi yang besar terhadap daerah, memacu
perkembangan pembangunan di tana toraja sendiri sehingga dari
situ masyarakat tana toraja dapat hidup dengan sejahtera.
Kemudian strategi ini direncanakan dilaksanakan selama 5 tahun
dari tahun 2011-2016 dengan demikian perlu evaluasi kekurangan
dan kelebihannya agar kedepannya harapan kita melalui evaluasi
ini penyusunan RIPPDA selanjutnya bisa lebih baik”28
Adapun strategi pengembangan pariwisata yang dirumuskan dalam
RIPPDA Tana Toraja tahun 2011-2016 oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Tana Toraja adalah:
27 Hasil wawancara dengan kepala dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten tana toraja pada
tanggal 4 april 2016
28 Hasil wawancara dengan kepala bidang pengembangan wisata dinas kebudayaan dan
pariwisata kabupaten tana toraja pada tanggal 5 april 2016
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1. Strategi dasar yang bersifat multipler effect atau strategi dengan
berbagai effect
2. Strategi terkait dengan pengelolahan interset pariwisata
3. Strategi keterkaitan dan pengembangan produk
4. Strategi pemantapan pemasaran
5. Strategi pengembangan sumberdaya manusia
6. Strategi rasionalisasi pengembangan ruang wisata
7. Strategi pengembangan pariwisata bidang distribusi
4.4.1. Strategi Dasar Bersifat Multipler Effect
Strategi pengembangan ini dimaksudkan untuk memberikan dasar
pengembangan pariwisata yang mempunyai dampak terhadap
berkembangnya industri pariwisata yang terdiri dari :
- Meningkatkan citra (image) dan identitas (identity) yang jelas
tentang pariwisata Kabupaten Tana Toraja yang bernuansa
wisata yang atraktif dan alami
- Menciptakan dan mengembangkan produk wisata yang
bernuansa kultural, natural, dan religius, yang mengarah ke
wisata rohani dan budaya serta pengembangan wisata alam
dan agro yang berwawasan lingkungan dengan keunikan
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tongkonan, erong, liang, dan tau-tau sebagai fenomena objek
wisata yang unik.
- Membuat suatu ketertarikan yang terpadu antara sosial budaya
(unbiotic), lingkungan (biotic), dan ekonomi (economic),
terhadap kemungkinan terciptanya suatu daya tarik wisata
(DTW) yang berdaya guna dan berdaya saing tinggi.
- Penciptaan dan pengembangan usaha-usaha pariwisata harus
selektif dan akomodatif agar dapat mendukung usaha
pengembangan sektor pariwisata
- Memberikan rangsangan dan motivasi kepada pihak swasta
atau perorangan untuk berusaha dalam bidang pariwisata
- Mengembangkan wisata remaja dalam rangka penanggulangan
kenakalan remaja
Pemaparan dari Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Tana Toraja Bapak Jidon Sitohang, menyatakan bahwa:
“Ya untuk strategi ini karna ini merupakan stratgei kunci menuju
strategi lainnya saya rasa sudah berhasil 80 % terlihat strategi ini
kan memang dasar pengembangan, dimana dasar pariwisata di
tana toraja yang perlu dikembangkan adalah dari segi wisata alam,
seni dan budaya, sejarah, dan wisata agro yang berdampak pada
objek-objek wisata mampu dikategorikan dan dibagi menurut
jenisnya dan setelah itu tercipta lah produk-produk khas wisata
tana toraja seperti bernuansa budaya yang natural dan berdaya
saing kemudian dari situnyalah mampu menarik kunjungan dan
usaha pariwisata, hanya saja satu poin dari strategi ini yang belum
berjalan yakni pengembangan wisata remaja yang dimana karena
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mungkin pihak terkait yang mengelola dan mengurus belum
maksimal.”29
Sama dengan yang disampaikan oleh Bapak Bangalino pengelola
objek wisata lemo bahwa :
“Sudah bagus memang jika pariwisata itu dikembangkan
menggunakan hal-hal dasar supaya dengan begitu kalo ada
dasarnya kan kita berlandasakan dari itu, kemudian jika dilihat hal-
hal yang ingin dicapai dari strategi dasar ini sudah cukup bagus
untuk mendukung perkembangan pariwisata di Tana Toraja,
apalagi sudah semakin banyaknya objek wisata yang mulai dikenal
kalo dari dasarnya sudah bagus otomatis ke depan strategi
pengembangan yang lain pasti bagus. Saran saya cuma kalo bisa
kita pengelola di ikut sertakan dalam pembuatan kalo ada rencana
pengembangan seperti ini supaya kita bisa memberikan
masukan”30
Dari pemaparan ini dapat dievaluasi bahwa strategi ini telah berjalan
meskipun belum maksimal disebabkan masih ada satu poin capaian yang
belum terlaksana dan juga penyusunan strategi belum melibatkan
pengeloala secara umum, namun demikian strategi ini telah berjalan
sesuai dengan yang telah direncanakan.
4.4.2. Strategi Terkait Dengan Pengelolahan Interest Pariwisata
Strategi yang diharapkan untuk dapat mengembangkan aspek-
aspek yang berkaitan dengan pengembangan industri pariwisata meliputi:
- Meluruskan usaha-usaha positif bernuansa wisata yang telah
dilakukan sebelumnya, baik oleh pemerintah, swasta maupun
perseorangan.
29 Hasil wawancara dengan kepala dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten Tana toraja pada
tanggal 4 april 2016
30 Hasil wawancara dengan pengelola objek wisata lemo pada tanggal 8 april 2016
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- Dikembangkan sesuai dengan spesifikasi dan karakter wilayah
dan lingkungan dalam strategi pemasaran melalui perencanaan
yang terarah, terpadu dan terkendali.
- Pengembangan jangkauan pasar wisata di dalam perencanaan
seharusnya dirancang berdasarkan pengelolahan dan biro
regional dalam kaitannya dengan interest wisata disetiap
kecamatan agar terarah.
- Peranan dan keterlibatan pihak swasta dalam penyelenggaraan
pariwisata secara berkelanjutan sangat diharapkan.
- Hubungan kerja dengan biro perjalanan harus lebih ditingkatkan
terutama dalam skala lokal, nasional, maupun internasional.
Penjelasan dari Kepala Dinas dan Kebudayaan Kabupaten Tana
Toraja Bapak Jidon Sitohan bahwa:
“Untuk strategi ini sebenarnya berjalan tapi yang maksimal itu
hanyalah pada meluruskan usaha-usaha positif bernuansa wisata
yang telah dilakukan sebelumnya juga kita kembangkan sesuai
dengan spesifikasi dan karakter wilayah dan lingkungan tana toraja
melalui perencanaan yang terarah, butkinya itu kita mampu
menjalin kerjasama selama beberapa tahun dengan kepariwisataan
provinsi dan pihak swasta dalam mengadakan event besar setiap
tahun seperti lovely december. Tapi kita seperti berdiam di tempat
sebab acuan kita adalah mengikuti apa yang telah dilakukan
sebelumnya, sehingga pada poin yaitu pasar pariwisata di tiap
kecamatan itu tidak berjalan sama sekali hanya di kecamatan
makale saja sebagai pusat kota yang pasar wisatanya
berkembang”31
Sedangkan hasil pemaparan oleh kepala bidang pengembangan
wisata bapak Yunus A. Pongtandi bahwa :
31 Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja pada
tanggal 4 april 2016
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“Evaluasi berjalan atau tidak strategi ini bagi saya belum berjalan
sebab yang dilakukan hanya itu-itu saja walaupun memang itu
dilakukan demi kita luruskan hal-hal yang sudah dilakukan
sebelumnya namun tidak ada progres baru sebab kita mengacu
pada hal-hal yang sudah dilakukan sebelumnya padahal demi
berkembangnya industri dan pasar pariwisata ini haruslah ada hal
baru yang dilakukan, mungkin ini disebabkan karna berbagai
macam hal salah satunya yaitu kita tidak ingin repot membuat satu
hal baru lagi.”32
Dari sini dapat kita mengevaluasi bahwa sejak tahun 2011-2016
sejak rippda ini dikeluarkan strategi ini memang berjalan namun dapat
disimpulkan strategi ini berjalan namun tidak ada perkembangan yang
terjadi secara signifikan sebab strategi ini bertujuan memang melanjutkan
apa usaha yang telah dilakukan sebelumnya.
4.4.3. Strategi keterkaitan dan pengembangan produk
Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik daerah tujuan
wisata dengan menciptakan berbagai produk wisata yang dapat
meningkatkan arus kunjungan wisatawan meliputi :
- Peningkatan kualitas produk jasa pariwisata oleh swasta secara
menyeluruh khususnya dalam pelayanan seperti transportasi,
akomodasi, pengaturan perjalanan, rumah makan, dan
penginapan.
- Meningkatkan dan mencari objek wisata yang mempunyai ciri
khas dengan mengolah diversifikasi objek wisata agar kawasan
satu dan lainnya terkait dan saling mendukung.
32 Hasil wawancara dengan Kepala Bidang pengembangan wisata dinas kebudayaan dan
pariwisata kabupaten tana toraja pada tanggal 5 april 2016
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- Diversifikasi produk minat khusus (driving river, tour,
archeological evidience tour) dikembangkan sesuai dengan
minat pasar dan mendapat dukungan pemerintah, masyarakat
dan swasta sebagai pelaku wisata.
- Menentukan kawasan simpul atraktif kota untuk dikembangkan
sebagai kawasan wisata yang saling terkait dengan daerah
disekitarnya.
- Menggali dan merancang atraksi dan hiburan sepanjang tahun
sebagai kalender pariwisata dengan menampilkan peristiwa
utama, peristiwa penting, dan peristiwa pendukung seperti
atraksi kesenian dan kebudayaan.
- Mengembangkan event-event yang bersumber dari masyarakat
baik event tradisional maupun event modern atau event
tradisional yang dikemas secara moderen.
- Daya tarik wisata harus dibuat dalam bentuk paket pariwisata,
baik dalam bentuk unitisasi objek maupun paket perjalanan
wisata.
- Perencanaan tata ruang dan lingkungan Kabupaten Tana Toraja
harus berpihak pada pengembangan sektor pariwisata.
Pemaparan Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Tana Toraja
untuk strategi ini bahwa:
“Strategi ini sangat bermanfaat dan bagus berjalan, mungkin ini
lah strategi yang memberikan begitu banyak dampak terhadap
pariwisata tana toraja agar berkembang seperti banyaknya
objek wisata yang terdata dan dibuka, juga hal-hal yang
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mendukung seperti transportasi terbukti peranan swasta yang
ikut bersaing melalui usaha perusahaan otobus yang datang itu
kan banyak bus baru, juga melalui penginapan dan rumah
makan yang sudah mulai masuk dibangun oleh pihak swasta tak
hanya itu kita juga berpartisipasi pada event-event pariwisata
nasional untuk memperkenalkan wisata tana toraja serta event
yang masuk ke toraja yang dikelola swasta seperti konser-
konser itu selalu menampilkan grup musik asal toraja dan
atraksi seni asli tana toraja. Namun ada beberapa dari strategi
ini masih belum maksimal itu terlihat dari masih adanya objek
wisata yang belum di kelola secara resmi dan kurang
produktifnya produk wisata pada minat khusus seperti arung
jeram dan rafting serta tour-tour edukasi dan paket pariwisata
yang belum maksimal di jual, mungkin disebabkan agen
perjalanan yang belum banyak”33
Lain hal yang disampaikan oleh Bapak Daud Mangalik selaku
masyarakat di objek wisata buntu burake bahwa :
“Mungkin bisa dikatakan pengunjung yang datang banyak tetapi
ada tadi soal minat khusus seperti arung jeram dan juga ada tour
edukasi saya dengar mengenai strategi ini, sebenarnya sudah
bagus untuk peningkatan kualitas produk terbukti banyak yang
datang tapi bagi saya untuk pengembangan objek wisata memang
cocok kalo di buatkan paket kalau bisa yang mau di perbanyak itu
biro perjalanan bagaimana usaha pemerintah mengajak
masyarakat agar mengembangkan usaha ini agar jenis pariwisata
seperti arung jeram dan tur edukasi itu bisa berjalan karna bagai
saya pribadi objek wisata seperti itu yang banyak di cari saat ini.”34
Dari pemaparan tersebut dapat dijelaskan bahwa strategi ke 3 ini
memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan pariwisata tana
toraja sebab pariwisata juga kini dikelola oleh pihak swasta namun ada
beberapa poin yang belum berjalan dan bagaimana kiranya strategi ini
bisa maksimal yakni dengan mengajak masyarakat untuk ikut aktif terlibat.
Dengan demikian dapat dikatakan strategi ini sudah berjalan secara
33 Hasil wawancara dengan Kepala Dinas dan Kebudayaan Kabupaten Tana Toraja pada tanggal 4
April 2016
34 Hasil wawancara dengan masyarakat pada objek wisata buntu buraka pada tanggal 10 april
2016
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maksimal hanya pada pemantapannya saja agar memberikan dampak
yang lebih baik.
4.4.4. Strategi pemantapan pemasaran
Setelah dilakukan deversifikasi produk maka objek dan daya tarik
wisata semakin berkualitas dan kuantitas bertambah, maka diperlukan
pemasaran daya tarik wisata, melalui berbagai bentuk promosi. Strategi ini
bertujuan untuk memasarkan daerah tujuan wisata kepada pasar
sehingga tertarik untuk datang. Yang meliputi :
- Promosi bertema spesifik yang sesuai dengan budaya daerah
sebagai usaha untuk menjaga, memelihara dan melestarikan
serta mengadakan pemantapan ulang berbagai atraksi wisata
disertai dengan pembenahan ulang pada sumber daya alam,
infrastruktur, material dan cultural resources.
- Promosi harus dikelola dan dilihat dalam bentuk industri
pariwisata
- Mengembangkan kerjasama terpadu dengan jajaran pariwisata
dengan airline dan aparat pemerintahan yang terkait untuk
mengadakan education tour
- Menggunakan pendekatan user dan market oriented agar
promosi dapat berhasil
- Menerbitkan leafleat, booklet, guide book dan rekaman audio
visual lainnya yang bermutu standar baik dilihat dari lay out
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bahasa dan promosi yang dapat dikirim ke berbagai
sasaran/tempat
- Pemasangan berbagai iklan dan artikel di berbagai media
hingga media internasional
- Berpartisipasi di dalam event-event internasional, nasional, dan
regional yang berkaitan dengan promosi pariwisata
- Membuat penunjukan arah setiap objek wisata
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Tana Toraja Bapak
Jidon Sitohang menyatakan untuk strategi ini bahwa:
”Nilai jual kita ada pada objek wisata yang bernuansa sejarah dan
budaya namun yang berperan besar adalah pemasaran dan
pengenalan produk wisata tersebut. Dan itu terbukti melalui strategi
ini, bisa dikatakan strategi ini berhasil karena terbukti menarik minat
wisatawan dari luar negeri untuk datang berkunjung, juga media
promosi yang digunakan memakai berbagai media mulai dari media
online, surat kabar, majalah, leaflet, dan sebagainya dengan
menjalin kerjasama dengan berbagai pihak seperti maskapai
penerbangan, dinas pariwisata provinsi, agen travel, dan media
cetak. Tak hanya itu pada saat event pariwisata juga kita kemudian
sekaligus mengadakan media promosi.”35
Sama dengan yang dikatakan oleh Ibu Desye Sinauru bahwa :
“Strategi ini sudah sangat efektif bagi saya, kita juga untuk bidang
kebudayaan semakin bersemangat untuk memperkenalkan budaya
tana toraja yang dapat dijadikan sebagai wisata, melalui media
pemasaran seperti ini pula kesenian toraja itu dapat dikenal,
misalnya halaman sampul leaflet ataukah website kemudian dihiasi
dengan ukiran toraja dan gambar rumah adat atau pesta tentu itu
merupakan sebuah hal yang menarik bagi orang yang melihatnya
sebab mempunyai kekhasan tersendiri, dengan demikian seni dan
budaya tana toraja itu dapat semakin dilirik untuk dikunjungi dan
dikembangkan.”36
35 Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Tana Toraja pada tanggal 4
April 2016
36 Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Kebudayaan Dinas Kebudayaan dan Pariwsata Tana
Toraja pada tanggal 5 April 2016
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Melalui pemaparan ini dapat dievaluasi bahwa strategi ini berjalan
maksimal dan berhasil. Terbukti melalui kunjungan wisatawan yang
datang dari mancanegara semakin banyak ini artinya strategi pemasaran
ini sangat baik.
4.4.5. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia
Tumbuh dan berkembangnya suatu daerah tujuan wisata juga
dipengaruhi oleh profesionalisme sumberdaya manusia, terutama
dikaitkan dengan pemberian pelayanan yang optimal. Untuk itu diperlukan
strategi dalam peningkatan sumber daya manusia meliputi :
- Pengembangan akan profesionalisme sumber daya manusia
yang terlibat dalam industri pariwisata dilakukan secara
berjenjang, berkesinambungan, dan menyeluruh dengan
mengadakan pelatihan dan pendidikan
- Pengembangan kapasitas dan kualitas pendidikan melalui
jenjang pendidikan baik menengah, akademi, maupun
perguruan tinggi serta sertifikasi segala macam pelatihan untuk
memantau standar kualitas dan kuantitas pengetahuan yang
dihasilkan dan sekaligus sebagai motivator untuk berprestasi
- Peningkatan frekuensi pendidikan non formal secara
berkesinambungan dalam bentuk kampanye sadar wisata dan
bimbingan massal serta perluasan wawasan bagi instansi terkait
dan pengusaha kecil
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- Penataran secara terencana bagi aparat pemerintah khususnya
staf Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam rangka
peningkatan profesionalisme
- Penetapan tourism information center (TIC) di tempat-tempat
strategi dalam kota seperti terminal, bandar, dan disekitar objek
wisata yang ada untk menyebarluaskan informasi wisata.
“Inilah mungkin strategi yang sampai hari ini belum mempunyai
hasil yang maksimal. Karna memang pada dasarnya seperti saya
bilang di awal-awal bahwa kita disini pegawai dinas pariwisata itu
tidak ada yang memang landasan pendidikannya dari fokus ilmu
kepariwisataan kita hanya mendapat ilmu melalui pembinaan dan
penataran tanpa melalui jenjang khusus seperti sma atau kuliah
ilmu kepariwisataan, jadi untuk evaluasi pelaksanaannya bisa
dikata terlaksana tetapi untuk pencapaiannya belum bisa
dikategorikan maksimal bagi orang yang mengikuti pendidikan
tersebut karena itulah landasan keilmuan yang tertanam sejak
dahulu kaitannya kurang dengan ilmu kepariwisataan sehingga
susah untuk dicerna apalgi kategori umur juga yang bisa dikata tua
sehingga yang sampai dan tersimpan di pikiran teman-teman
mungkin hanyalah secara umum dan yang mendesak sesuai
bidang-bidang tugas di kantor. Tapi kan sudah ada beberapa anak
muda toraja yang bersekolah pariwisata mungkin kedepannya itu
dapat merubah kualitas sdm di tana toraja ini”37
Berbeda oleh Bapak Lukas Tiku selaku karyawan objek wisata
makula dengan sedikit kekecewaan mengatakan bahwa :
“Dari semenjak tahun 2000 saya masih menjadi salah satu tour
guide di kota rantepao dan sampai sekarang sudah beralih menjadi
karyawan di makula sini saya sebagai pelaku pariwisata memang
sering diundang menerima pendidikan non formal seperti seminar,
bimbingan, dan pelatihan namun kesannya hanya menjadi raja
sehari dan mengisi perut karna kita datang duduk, menerima
makan siang, dan di berikan pula uang saku jadinya kita berpikir
mending ikut biar tidak tau apapun yang penting menerima uang,
37 Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja pada
tanggal 4 April 2016
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karna biasanya materi yang kita terima selalu berulang-ulang dan
kebanyakan pemateri kurang profesional, bahkan terkadang teman
yang mengikuti seminar itu saja yang kita temui sehingga tidak ada
perkembangan generasi baru untuk mengelola pariwisata jadi ada
sedikit bosan dan rasa kecewa ketika mengikuti seminar dan
pelatihan”38.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi ini telah
berjalan namun untuk kategori berhasil atau tidaknya belum bisa
dikatakan berhasil sebab pada dasarnya sumber daya manusia memang
tidak memenuhi kriteria.
4.4.6. Strategi spasial pengembangan wisata
Untuk mempercepat perkembangan pariwisata di Kabupaten Tana
Toraja dan memberikan pelayanan yang optimal bagi para wisatawan,
maka dilakukan strategi spasial pengembangan wisata yang meliputi :
- Menetapkan pusat-pusat pertumbuhan untuk membentuk
jaringan pariwisata primer sehingga terbentuk jaringan wisata
primer dalam wilayah Kabupaten Tana Toraja. Adapun struktur
wilayah pengembangan itu meliputi :
 Menetapkan pusat Kota Tana Toraja sebagai pusat
pelayanan pariwisata
 Kawasan-kawasan wisata yang terdapat di daerah pinggiran
Kabupaten Tana Toraja dijadikan sebagai sub pusat
pelayanan
 Menetapkan destinasi dari setiap kawasan wisata sehingga
memudahkan dalam mengembangkan dan menjaganya
38 Hasil wawancara dengan pengeloala objek wisata makula tana toraja pada tanggal 8 april 2016
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 Mengembangkan objek dan daya tarik wisata alam dengan
konsep ekowisata
- Menumbuhkembangkan paket atraksi seni pertunjukan, seni
rupa, seni musik, baik tradisional maupun kontemporer yang
bernuansa budaya Tana Toraja yang dikemas dalam suatu
paket atraksi wisata seperti pekan budaya
- Menawarkan daerah tujuan wisata dengan sistem paket terpadu
seperti mengunjungi wisata sejarah dan alam
- Pembuatan rute-rute perjalanan pariwisata dalam satu paket
perjalanan sehingga dapat memberikan pelayanan yang optimal
terhadap para wisatawan
Pemaparan Bapak Jidon Sitohang selaku Kepala Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Tana Toraja bahwa:
“strategi ini sebenarnya telah mencakup pada strategi
pengembangan produk sebab telah di tetapkan produk wisata dan
destinasinya disitu namun kita pisahkan dan kita khususkan lagi
secara mendalam pada pelayanan wisatawan dalam bentuk paket
perjalanan jadi wisatawan yang datang kemudian bisa mengunjungi
tempat wisata secara paket karna keterkaitan objek wisata satu dan
lainnya. Juga untuk bagian event atraksi seni dan budaya itu kita
buat pekan khusus seperti kemarin lovely december itu agar
dengan adanya jadwal khusus di bulan desember kita dapat
mengatur dan mengelola dengan baik. Namun saya rasa strategi ini
belum maksimal karna sampai saat ini pusat pelayanan untuk
menciptakan jaringan wisata primer khususnya daerah makale itu
belum terlaksana.”39
Sedangkan yang disampaikan oleh Ibu Desye Sinauru bahwa:
39 Hasil wawancara dengan kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja pada
tanggal 4 April 2016
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“Khusus untuk kebudayaan sendiri dengan adanya strategi ini kami
lebih mudah dalam mengontrol pelaksanaan sebuah kegiatan seni
dan budaya sebab kita dapat menyusun jadwal sehingga tersusun
rapi. Tak hanya itu para peserta yang mengambil bagian juga dapat
mempersiapkan diri dengan baik. Namun dengan adanya jadwal
seperti ini para pelaku usaha pariwisata juga dapat mempersipakan
diri memberikan pelayanan yang maksimal sebab dengan adanya
jadwal para pelaku jasa seperti hotel dan penginapan dapat
memberikan servis yang maksimal bagi para pengunjung agar pada
kegiatan selanjutnya para wisatawan dapat mengunjungi tempat
mereka lagi.”40
Dari pemaparan ini dapat dievaluasi bahwa strategi ini berjalan
dengan baik namun hanya pada poin paket atraksi seni dan wisata yang
maksimal dan untuk mengenai pelaksanaan  penetapan destinasi objek itu
terlaksana tapi terjadi tumpang tindih pada strategi pengembangan
produk.
4.4.7. Strategi pengembangan pariwisata bidang distribusi
Berkembangnya daerah tujuan wisata tidak lepas dari peranan
kegiatan lain seperti sektor transportasi, perdagangan dan lain-lain, yang
berkaitan secara langsung maupun tidak langsung dengan industri
pariwisata sehingga diperlukan strategi pengembangan sebagai berikut :
- Meningkatkan penerapan kemudahan sistem klasifikasi dan
perizinan terhadap usaha pariwisata terutama akomodasi,
transportasi, restoran, dan industri jasa lainnya yang berkaitan
dengan sektor pariwisata langsung ataupun tidak langsung.
- Menyempurnakan dan menerapkan secara baku kendali mutu
produk dan meningkatkan pelaksanaan pengendaliannya
40 Hasil wawancara dengan kepala bidang kebudayaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupate Tana Toraja pada tanggal 5 April 2016
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- Melakukan deversifikasi produk dengan titik berat pada
penerapan konsep paket pariwisata yang diarahkan pada
wisatawan yang berpeluang mengeluarkan jumlah belanja besar
- Peningkatkan kemitraan berbagai industri rumah tangga untuk
produk cendramata dengan instansi pemerintah dalam rangka
peningkatan mutu dan pemasaran produk pariwisata
- Mengembangkan dan menggali kembali atraksi budaya dan
kesenian dalam bentuk paket wisata dalam jangka pendek dan
menengah di Kabupaten Tana Toraja sebagai salah satu
alternatif dimana mengembangkan dan menambah atraksi
wisata.
Dari pemaparan Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Tana Toraja menyatakan bahwa :
“Strategi terakhir ini mungkin merupakan pelengkap dari strategi
sebelumnya sebab pada strategi inilah kemudian peranan swasta,
masyarakat dan pihak lain begitu berperan terhadap pelaksanaan
pariwisata. Misalnya pada hal akomodasi, ketika klasifikasi dan
perizinan tidak dipersulit asalkan sudah sesuai prosedur dan
dinyatakan lulus maka tentu akan menunjang akomodasi. Sama
halnya dengan industri rumah tangga yang mengerjakan hasil
kerajinan kita sudah kerjasama dengan disprindag agar
keterampilan dari seni budaya kita ini dibantu dalam hal penjualan
dan pelatihan kualitas mutu. Dan juga dengan semakin
ditingkatkannya paket seni yang diatur jadwalnya maka otomatis
akan semakin mendongkrak kunjungan wisatawan. Jadi dapat
dikatakan strategi ini saling melengkapi satu sama lain dan tak
dapat dipisahkan. Hanya saja kita belum kita lihat hasilnya secara
maksimal sebab peran pihak terkait yang menjalankan mungkin
belum terlalu maksimal”
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Dari pemaparan ini dapat dievaluasi bahwa strategi terakhir ini telah
berjalan dengan baik hanya saja peran-peran pihak terkait yang harus
digenjot agar hasil dari strategi ini maksimal.
4.4.8. Hasil Evaluasi Dari 7 Strategi Pengembangan
Dari penjelasan dan hasil pemaparan serta data yang diperoleh di
lapangan maka evaluasi dari strategi pengembangan pariwisata di
Kabupaten Tana Toraja dapat dilihat pada matriks 1
Matriks 1
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dalam bentuk paket wisata
dalam jangka pendek dan
menengah di Kabupaten




Untuk melihat bagaimana strategi ini maksimal atau tidak pada
matriks 2 berikut akan menjelaskan strategi mana yang memberikan
kontribusi maksimal dan berpengaruh.
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Matriks 2
Strategi Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Tana Toraja Dari
Yang Efektif Sampai Yang Kurang Efektif
No Strategi Pengembangan Pariwisata yang
Efektif sampai yang kurang efektif
Efektivitas
Pelaksanaan
1 Strategi pemantapan pemasaran Berjalan baik dan
maksimal














5 Strategi spasial pengembangan wisata Berjalan baik namun
kurang maksimal











4.5. Faktor yang mempengaruhi pengembangan pariwisata di
Kabupaten Tana Toraja
Pengembangan sektor pariwisata merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan secara berencana, menyeluruh dan melibatkan berbagai aspek
yang harus dilakukan secara terpadu dan terencana dengan baik. Dalam
mengimplementasikan sebuah kebijakan, tidak akan terlepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaannya. Termasuk dalam
pelaksanaan strategi yang telah direncanakan oleh Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Tana toraja untuk mengembangkan sektor
pariwisata. Adapun faktor-faktor pendukung atau penghambat yang
dihadapi dalam pelaksanaan strategi pengembangan pariwisata di tana
toraja adalah sebagai berikut :
4.5.1. Faktor Pendukung
4.5.1.1. Alam dan Budaya Menunjang Kenaturalan Objek Wisata
Kabupaten Tana Toraja sendiri dikenal sebagai surga pegunungan,
kondisi alam yang masih terjaga dan jauh dari hiruk pikuk perkotaan
membuat Tana toraja menjadi surga bagi para wisatawan yang ingin
berwisata. Inilah yang menjadi salah satu modal utama yang mendukung
sektor pariwisata di Tana toraja yakni kondisi alamnya. Tak hanya itu
budaya orang Toraja yang beragam nahkan dikenal hingga ke
mancanegara menjadi nilai jual tersendiri. Kepala Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Tana Toraja Bapak Jidon Sitohang, SE, MM
mengatakan bahwa :
97
“Jikalau kita hendak membandingkan Tana Toraja dengan daerah
wisata lainnya seperti di Bali ataupun Wakatobi Tana Toraja
sebenarnya tertinggal jauh, tetapi jika dibandingkn objek wisatanya
Tana Toraja mempunyai nilai jual tersendiri yakni kondisi alamnya
yang terjaga dan masih alami, daerah pegunungan yang dingin dan
masih jauh dari polusi, serta keadaan budaya yang beragam dan
tak dapat dijumpai di daerah lain. Sebut saja budaya Rambu Tuka’
atau upacara adat orang mati, hanya di Tana Toraja saja anda
akan mendapati mayat yang di kubur di atas tebing batu setinggi
puluhan meter, diupacarakan dengan adu kerbau yang memakan
biaya ratusan juta. Budaya lain yang tak kalah nilai jualnya yaitu
pesona perkampungan adat dimana rumah adat tongkonann yang
unik berdiri tertata, serta kuburan alam berusia ratusan tahun yang
masih terjaga”41
Sama dengan yang disampaikan oleh pengelola objek wisata
tampang allo yaitu Bapak Edi Sombolinggi bahwa :
“Sejak saya pertama kali ditugaskan oleh yayasan passanan
tengko untuk bertugas mengelola objek wisata ini sejak 1998
kondisinya masih alami sampai sekarang, yayasan sudah
melakukan pemugaran namun kenaturalannya tetap terjaga,
sekalipun mungkin banyak objek wisata di daerah lain tetapi sampe
sekarang objek wisata ini masih tetap diminati jika datang di tana
toraja dan bahkan setiap tahun pengunjung semakin bertambah,
atau “Na bolloanna mira sese’” (sebuah kalimat kiasan dalam
bahasa toraja yang berarti tetap alami dan tak akan habis kecuali
berkat dan rejekinya diputus oleh Tuhan)”42
4.5.1.2. Kondisi Masyarakat dan Partisipasi Akan Sadar Wisata Tinggi
Kondisi masyarakat Tana Toraja yang dikenal memiliki budaya
gotong royong yang kuat membuat masyarakat Tana Toraja mampu hidup
berdampingan dengan damai, tak hanya itu masyarakat Tana Toraja
dikenal ramah terhadap sesamanya, sekalipun kental dengan gaya
bahasa yang keras dan dominan menekan tetapi tidak kasar serta santun
dalam berbahasa. Sekalipun kepercayaan diri orang toraja tergolong
41 Hasil wawancara dengan kepala bidang pengembangan wisata dinas kebudayaan dan
pariwisata kabupaten tana toraja pada tanggal 5 april 2016
42 Hasil wawancara dengan pengelola objek wisata tampang allo  pada tanggal 8 april 2016
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rendah dan cenderung pemalu namun dikenal ulet, mempunyai tingkat
kesadaran tinggi dan kuat dalam bertanggung jawab. Seperti yang
disampaikan oleh jepp salah seorang pengunjung objek wisata asal kota
palopo bahwa:
“Orang toraja itu baik dan ramah saya sudah disini selama 2 malam
berkesempatan berjalan-jalan kesini setelah datang mengikuti acara
pernikahan teman, saya lihat masyarakat disini begitu bersatu menjalin
hubungan, ketika acara pernikahan teman saya kemarin di rantepao
semua saling membantu membuat pondok dan pelaminan, memasak, dan
mempersiapkan acara pernikahan saya tanyakan ke saya punya teman
kenapa yang datang banyak sekali bukan di kerja sama eo saja supaya
gampang katanya memang sudah tugas bersama ketika ada acara para
tetangga dan kerabat yang bekerja dan juga kesan waktu saya juga
masuk ke objek wisata ini tadi pengelola dan para pedagang miniatur
begitu ramah dan senyum kepada saya, jadi secara tidak langsung saya
katakan tidak hanya objek wisatanya toraja yang bagus tetapi juga orang-
orang toraja baik hati dan menyenangkan dan yang tidak akan saya lupa
kebersamaannya seperti ketika acara kemarin kami menikmati minuman
ballo bersama sampai mabuk tetapi tidak saling mencederai”43
Tak hanya kebersamaan dan adat istiadat yang terus dijaga oleh
masyarakat tana toraja tetapi juga kesadaran terhadap sadar wisata.
Kesadaran masyarakat tana toraja untuk mengembangkan sektor
pariwisata dan menjaga kelestarian objek wisata, dari hasil yang dilihat
peneliti di lapangan objek wisata yang dipilih menjadi fokus lokasi
penelitian rata-rata objek wisata dikelola oleh keluarga dengan menjalin
kerjasama dengan pemda, berikut tabel penjelasannya.




Pemilik Dan Bentuk Pengelolaan Objek Wisata Yang Menjadi Lokasi
Penelitian
No Nama Objek Wisata
Pemilik pengelola (bentuk
pengelolaan)










Pemda Tana Toraja. *di awal
tahun 2016 masyarakat sekitar
objek telah membentuk
yayasandan telah dilakukan
pembicaraan dengan dinas terkait
untuk pengelolaannya
7 Sarambu Assing Pemda Tana Toraja
8 Buntu Tondon Keluarga
9 Tongkonan Pattan Keluarga
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Dari tabel ini dapat dilihat bahwa betapa tingginya partisipasi sadar
wisata oleh masyrakat tana toraja.
Salah seorang masyarakat di objek wisata buntu burake yakni
Bapak Daud Mangalik menjelaskan bahwa :
“Masyarakat asli disini melihat objek wisata ini sejak resmi dibuka di
bulan oktober 2015 objek wisata buntu burake menarik begitu
banyak wisatawan tetapi tidak ada kemudian inisiatif dari pemda
untuk proses pengelolaan baik itu penjualan karcis masuk dan
penataan lokasi akhirnya kami sadar sebagai masyarakat asli di
burake kemudian berinisiatif sendiri mengelola objek wisata ini kami
menata objek dengan membuka kios yang khusus masyrakat disini
yang menjual, kami juga melakukan pendataan pengunjung yang
datang dengan memasang portal sekalipun kami tidak mematok
tarif masuk kami hanya meminta sumbangan sukarela kepada
pengunjung yang datang untuk kami putar uangnya membeli
karung, kantong sampah dan biaya makan siang kami setelah
membersihkan dan apabila ada yang tersisa kami simpan sebagai
kas yayasan.”44
4.5.1.3. Kondisi Objek Wisata Memiliki Nilai Jual
Banyaknya potensi pariwisata yang ada di kabupaten tana toraja
memiliki nilai jual tersendiri di daya tariknya sebut saja dari segi objek
wisata alam dan agro dikenal khas karena tana toraja berada di daerah
pegunungan sehingga flora dan faunanya begitu potensial (kopi, markisa,
kerbau belang/tedong bonga), dari segi objek wisata seni dan budaya
dengan hasil pertenunan, pemahatan, ukiran, dan upacara adat, dari segi
objek wisata sejarah pun tak mau kalah dengan peninggalan-
peninggalannya yang khas seperti erong, kuburan batu, rumah adat
tongkonan. Potensi pariwisata tana toraja inilah yang sangat mendukung
44 Hasil wawancara dengan masyarakat pada objek wisata buntu buraken pada tanggal 10 april
2016
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karena mendatangkan wisatawan yang banyak ke tana toraja, seperti
menurut Kepala Bidang Pengembangan Wisata Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Tana Toraja Bapak Yunus A. Pongtandi bahwa:
“Kita patut bangga dengan daerah Tana Toraja ini yang
menyediakan begitu banyak potensi-potensi wisata yang menarik.
Potensi wisata yang banyak ini secara tidak langsung sangat
mendukung khususnya bidang pengembangan wisata sendiri
dimana dari potensi wisata yang banyak ini, bidang pengembangan
wisata berharap menghasilkan juga berbagai produk wisata
khususnya produk wisata andalan yang bisa meningkatkan minat
wisatawan untuk mengunjungi tana toraja ini”45
4.5.1.4. Promosi dan Pasar Pariwisata Tana Toraja Sudah Merambah
Hingga Mancanegara
Faktor pendukung inilah yang kemudian membuat pariwisata tana
toraja begitu diminati dan begitu banyak orang yang bertanya seperti apa.
Promosi yang dilakukan DISBUDPAR Tana Toraja bekerja sama dengan
dan travel agen dan DISBUDPAR Prov. Sulawesi Selatan dan PT.
Angkasa Pura melalui leaflet dan brosur-brosur serta media online
membuat pasar wisata Tana Toraja merambah sampai mancanegara dan
menyebabkan kunjungan wisatawan lokal maupun asing tidak berhenti ke
Tana Toraja. Dari pengakuan salah seorang pengunjung objek wisata
lemo asal negara prancis yakni bapak Praly Jean-Pierre yang diartikan
dalam Bahasa Indonesia oleh Tour Guidenya Bapak Samuel mengatakan
bahwa :
45 Hasil wawancara dengan kepala bidang pengembangan wisata dinas kebudayaan dan
pariwisata kabupaten tana toraja pada tanggal 5 april 2016
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“Jujur saya pertama kali mengenal Tana Toraja itu media
online,saya merasa melihat sesuatu yang khas ketika melihat
upacara terkhusus perayaan upacara kematian saya kemuddian
mencari informasi dan bersyukur karna banyak informasi saya
peroleh begitu mendukung untuk membuat saya mengenal terlebih
dahulu toraja itu, saya memutuskan bersama istri untuk datang di
toraja sini dan hasilnya bagi saya sangat memuaskan meskipun
kecewa karena tidak sempat melihat secara langsung upacara
kematian tetapi saya sudah melihat kuburan unik ini dan akan saya
pamerkan pada teman dan keluarga bahwa tana toraja luar biasa
dan juga begitu natural, saya mengharapkan agar kiranya adat dan
budaya ini tetap dijaga”46
Pak Anton seorang pengusaha dan pengrajin tau-tau dan ukiran di
objek wisata lemo juga mendukung bahwa pariwisata tana toraja dikenal
hingga mancanegara, melalui pernyataannya bahwa:
“Kerajinan saya ini hampir sudah setengahnya di beli oleh
wisatawan luar daerah toraja hingga luar negeri, untuk pembeli dari
orang asli toraja sendiri hasil produksi saya kurang diminati
mungkin karna orang toraja sendiri sudah banyak memiliki miniatur
tau-tau dan ukiran tetapi jika ada wisatawan luar yang datang
mereka selalu beli, bahkan pernah ada bule yang beli patung tau-
tau saya itu sebanyak 3 pasang hingga 30 juta. Ini artinya wisata
tana toraja terkenal sangat unik dan bagus.”47
4.5.2. Faktor Penghambat
4.5.2.1. Akses Jalan dan Sarana Prasarana
Tidak semua objek wisata di tana toraja ini terletak di pinggir jalan
poros. Sebagian objek terletak jauh dari pusat kota, oleh karena itu jalan
menuju beberapa objek wisata ini masih ada yang kurang baik salah
satunya yakni objek wisata sarambu assing berada sekitar 30 km dari
pusat kota makale bahkan masih harus berjalan kaki sejauh 2 km untuk
mencapai lokasi. Sama halnya dengan objek wisata sirope sekalipun jarak
46 Hasil wawancara dengan pengunjung objek wisata lemo pada tanggal 7 april 2016
47 Hasil wawancara dengan pengrajin seni dan budaya di objek wisata lemo pada tanggal 7 april
2016
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objek dari jalan poros sekitar 3 km tetapi akses jalan masuk masih
berlubang.
Tak hanya akses jalan menuju objek wisata saja yang mengalami
kerusakan tetapi juga akses jalan poros penghubung kota makale dan
rantepao toraja utara mengalami kerusakan tetapi saat peniliti turun ke
lapangan kondisi jalan poros sudah dalam tahap pengerjaan dan
perbaikan. Hal ini tentu saja sangat mengganggu dan membahayakan
bagi para wisatawan yang ingin mengunjungi objek wisata.
Tak hanya kondisi jalan, sarana dan prasarana pendukung juga
masih kurang memadai sebut saja penginapan dan hotel, rumah makan
dan restoran serta agen perjalanan dan tour guide masih kurang
memadai. Sekalipun berbagai jenis penginapan dan rumah makan sudah
mulai merambah masuk ke tana toraja tetapi dari segi kualitas dan kelas
belum memadai, sebut saja untuk hotel berbintang baru 2 buah hotel
yakni hotel sahid toraja dan pantan toraja hotel, untuk restoran dan rumah
makan juga belum memadai sekalipun sudah banyak macam restoran
tetapi untuk fasilitas meja dan kursi masih tergolong kurang, bahkan untuk
agen perjalanan dan tour guide di tana toraja baru 1 agen dan
kebanyakan hanya menjalin kerjasama dengan agen perjalanan asal kota
makassar.
Menurut kepala dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten tana
toraja bapak jidon sitohan bahwa :
“Penyebab utama belum maksimalnya kondisi jalan dan sarana
prasaran pendukung pelaksanaan aktifitas pariwisata di tana toraja
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adalah keterbatasan sumber dana sendiri disebabkan alokasi dana
yang diberikan pemerintah bahkan pemerintah pusat bisa dikatakan
kurang, namun kedepannya diharapakan sudah cukup untuk
membangun dan perbaikan infrastuktur disebabkan sudah banyak
investor dan sponsor pendukung yang siap memberikan sokongan
dana bahkan dari mancanegara seperti organisasi swiss
contactdan asian global”48
Pada tabel berikut akan menjelaskan kondisi penginapan, rumah
makan dan agen perjalanan di Tana Toraja:
48 Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja pada
tanggal 4 april 2016
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Tabel 4.6
DAFTAR HOTEL DAN PENGINAPAN DI KABUPATEN TANA TORAJA
NO NAMA HOTEL ALAMAT Fasilitas JUMLAH KAMAR TARIF KAMAR TINGKATHUNIAN
JUMLAH TENAGA KERJA KET.
TUNGGAL DOBEL TUNGGAL DOBEL Suite SD SMP SLTA DIII SI S2




Makassar Tlp. (0423) 22400
















-Meeting Room Kapasitas 50
s/d 300












150.000 - 45% 1 - 5 - - - Melati II
4 Hotel Batupapan
Makale










- 8 % - - 3 1 1 - Melati III
5 Hotel Puri Artha
Makale
Jl. Pongtiku No. 114 Makale
Tlp. (0423) 22074
24 12 150.000 225.000 - 30% 5 10 15 - - - Melati III
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*Sumber data: Hasil pendataan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja Tahun 2015
6 Hotel Makula Sangalla Selatan No.37 Kolam air panas 3 3 100.000 100.000 - 20 % - - 9 - - - Melai
7 Wisma Louise Lestari Makale Jl. Pongtiku No. 130Tlp. (0423) 22269 11 3 200.000 200.000 - 10 % - 2 1 - - - Melati
8 Wisma Kota Jaya Makale Jl. Pongtiku MakaleTlp. (0423) 22301 - 15 - 100.000 - 45 % - - 1 - - - Melati
9 Losmen Litha Makale Jl. Pelita No. 97Makale Tlp. (0423) 22441 5 4 30.000 80.000 - 50 % - - 2 - - - Melati
10 Wisma bungin Makale Jl. Nusantara Tlp.(0423) 22255 - 13 - 50.000 - 50 % - 1 3 - - - Melati
11 Wisma Mery Makale jl. Pongtiku - 5 - 150.000 - 40 % - - - 1 1 - Melati
12 Wisma Yani Randanan Makale Jl. Nusantara 1 6 50.000 75.000 - 40 % - - 3 - - - Melati




4 - 250.000 - - 20 % - - - - 1 -
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Tabel 4.7





































































































































12 Rumah Makale - Rumah 13 52 Umum
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*Sumber data: Hasil pendataan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Tana Toraja Tahun 2015
Tabel 4.8
DAFTAR BIRO PERJALANAN YANG ADA DI TANA TORAJA
NO Nama Travel/BiroPerjalanan Wisata Alamat Keterangan
1
PT. Toraja Muda
Tour danTravel Jln. Nusantara No.52 Makale
Aktif
beroperasi
*Sumber data: Hasil pendataan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Tana Toraja Tahun 2015
Tabel 4.9
DAFTAR BIRO PERJALANAN YANG DATANG KE TANA TORAJA
NO Nama Travel/BiroPerjalanan Wisata Alamat Keterangan
1 Ramayana Satria Jln. Bulukunyi No.9 AMakassar
2 Limbunan Jln. G.Bawakaraeng No.40Makassar








































5 Pacto Jln. Jend Sudirman Makassar
6 Nitour Jln.Lamadukelleng No.34Makassar




8 Lintas Alam Jln. Pongtiku Makassar
9 Ceria Nugraha Jln. Usman Jafar No.9Makassar
10 Irama Suka Jln. Amanna Gappa No.3Makassar
11 Toraja Highland Jln. Rambutan Makassar
12 Antar Tour Jln. Irian No.34 A Makassar
13 Tunas Indonesia Jln.R.E. MartadinataMakassar
14 Neil Tour Jln. Mongonsidi Makassar
15 Alif Tour Jln.R.E. MartadinataMakassar
16 Mega Buana Tour Jln. Anuang No. 91 Makassar
17 Intan Pelangi Jln. Anuang No. 91 Makassar
18 Paccebo Jln. B.T.P Makassar
19 Intravi Tour Jln. Urip Sumoharjo No.255Makassar
20 Mak Tour Jln. Serigala No. 56 Makassar
21 Toraja Nusantara Jln. Serigala  Makassar
22 Mutiara Tour Jln. Serigala  Makassar
23 Paldu Tour Jln. Serigala  Makassar
24 PT. Isma NusantaraTours
Jln. Hartaco Jaya Km.9
Makassar
*Sumber data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja
tahun 2015
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Dari ke empat tabel diatas kemudian dapat menunjukkan
bagaimana kondisi hotel, penginapan, rumah makan, restoran, dan biro
perjalanan yang berjalan di Tana Toraja. Dari penjelasan tabel tersebut
jelas bahwa akomodasi di Tana Toraja perlu ditingkatkan lagi, terkhusus
untuk penginapan dan biro perjalanan masih perlu penambahan agar
menunjang wisatawan yang hadir dan hendak datang di Tana Toraja.
4.5.2.2. Sumber Daya Manusia Yang Mengelola Kurang Memadai
Sumber daya manusia merupakan salah satu modal dasar dalam
upaya pengembangan pariwisata. Sumber daya manusia dalam bidang
kepariwisataan harus memiliki keahlian dan memiliki keterampilan untuk
memberikan pelayanan pariwisata serta menangani berbagai
permasalahan kepariwisataan dan berbagai persoalan yang ada.
Berhasilnya suatu pembangunan dan pengembangan sektor pariwisata di
Kabupaten Tana Toraja juga tergantung pada kemampuan para
pelaksana yang bertugas pada tempat-tempat daerah tujuan wisata
maupun aparat pelaksana pengembangan sektor pariwisata, yakni aparat
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata itu sendiri.
Salah satu strategi utama yang disusun oleh Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja adalah Strategi Pengembangan
Sumber Daya Manusia dimana poin penting dalam pengembangan
sumber daya manusia yang dimaksud itu diantaranya :
- Pengembangan akan profesionalisme sumber daya manusia
dengan mengadakan pelatihan dan pendidikan
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- Pengembangan kapasitas dan kualitas pendidikan melalui
jenjang pendidikan baik menengah, akademi, maupun
perguruan tinggi serta sertifikasi segala macam pelatihan
- Peningkatan frekuensi pendidikan non formal secara
berkesinambungan dalam bentuk kampanye sadar wisata
- Penataran secara terencana bagi aparat pemerintah khususnya
staf Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam rangka
peningkatan profesionalisme.
Namun dari rencana diatas baru beberapa saja yang terlaksana
seperti yang disampaikan oleh salah seorang staf bidang kebudayaan,
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja Bapak
Giovanny, S.Kom bahwa:
“Kendala utama kenapa pariwisata toraja sampai saat ini bisa
dikatakan berkembang hanya dari kunjungan saja bukan dari segi
yang lain dan di satu kesempatan bisa mengurangi minat
wisatawan adalah kurangnya tenaga dan pemikir yang
berkompeten, sebut saja untuk hal teknis di bidang kami bidang
kebudayaan dan sejarah harusnya tenaga ahli mengenai sejarah,
arkeologi dan antropologi dihadirkan dan dimanfaatkan di bidang
ini, tetapi kenyataannya yang mengurusi itu adalah saya sendiri
yang notabene dari bidang keilmuan informatika hanya karna saya
pernah disuruh untuk mengikuti bimbingan teknis dan sedikit tau
akhirnya saya ditugaskan untuk mengurus bidang sejarah dan
kepurbakalaan.”49
Tak jauh berbeda dengan yang disampaikan Bapak Jidon Sitohang
selaku Kadis Kebudayaan dan Pariwisata Tana Toraja bahwa “
“Kalo mau di katakan kurang sebenarnya kurang sekali untuk
kualitas sdm yang paham secara ilmu pariwisata baik itu pegawai
49 Hasil wawancara dengan staf dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten tana toraja pada
tanggal 5 april 2016
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dan pengelola objek wisata tetapi untuk menutupinya itu kemudian
staf dan pegawai disini kita ikutkan bimbingan dan penataran,
namun saja itu kurang maksimal karna memang mungkin dari
semenjak sekolah bidang ilmu yang digeluti tidak sesuai, sekalipun
untuk dikatakan profesionalisme tetapi kenyataan di lapangan ilmu
yang didapat melaui bimbingan itu tidak terlalu maksimal berbeda
dengan ketika bawahan sejak sma atau kuliah memang
mempelajari tentang ilmu pariwisata maka mungkin tingkat
kepahaman untuk mengelola pariwisata itu lebih baik, itulah yang
menjadi kendala bagi kita sdm disini bahwa masih di butuhkan
tenaga ahli yang berlandaskan ilmu khusus. Kedepannya mungkin
sudah bisa lebih baik lagi karena kita sudah menjalin kerjasama
dengan bebrapa investor dan sponsor yang tahun 2015 kemarin
sudah membina beberapa anak muda toraja untuk dipersiapkan
mengelola pariwisata bahkan sudah ada rencana untuk lanjut
pendidikan lagi di tahun 2016 ini”50
4.5.2.3. Kurangnya Peraturan dan Landasan Hukum Yang  Kuat Untuk
Mengatur Kepariwisataan Tana Toraja
Kepariwisataan di Tana Toraja saat ini masih masih berlandaskan
sepenuhnya dari UU No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, namun
peraturan daerah khusus yang mengatur kepariwisataan Tana Toraja
belum ada, inilah yang membuat pengembangan pariwisata di Tana
Toraja belum terkelola secara maksimal. Sebut saja objek wisata yang
dikelola oleh yayasan dan keluarga haruslah ada aturan kuat yang
mengatur, baik itu bagaimana penjelasan kepemilikan, pembagian hasil
dari pendapatan retribusi, bagaimana perlindungan terhadap peninggalan
sejarah yang dijadikan objek wisata, perlindungan terhadap objek wisata
dan aturan yang mampu bersinergi tentang kearifan lokal.
50 Hasil wawancara dengan kepala dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten tana toraja pada
tanggal 4 april 2016
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Menurut Bapak Jidon Sitohang selaku Kadis Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Tana Toraja mengatakan bahwa :
“Harapan kami semoga segera disusun mengenai rencana
peraturan daerah khusus yang mengatur kepariwisataan karna
selama ini khususnya proses pengembangan itu kita terburu-buru
karna di bawahi oleh peraturan nasional tentang kepariwisataan
nasional yang mengharuskan kita mengikuti, tak hanya itu banyak
objek wisata yang merupakan cagar budaya dan peninggalan
sejarah yang apa bila kita ingin komersialkan dan tata kita
kemudian bisa tersangkut kasus hukum karna bisa dikata
melanggar peraturan mengenai perlindungan cagar budaya”51
Sama dengan yang disampaikan oleh ibu Ruthlin pengelola objek
wisata tilanga saat diwawancarai beliau mengatakan bahwa:
“saya pribadi ingin tidak usah ada perbaikan terhadap objek wisata
ini dulu, yang paling utama dan mendesak adalah aturan karna ada
kecemburuan sosial yang sering terjadi antara keluarga yayasan
pemilik objek, sperti disini tanah ini memang milik yayasan dan
keluarga dan saya diberi wewenang dalam rapat keluarga
mengelola objek wisata ini tetapi karna ada keluarga lain cemburu
dan merasa dia yang paling bisa akhirnya mereka hendak
menjatuhkan dengan berusaha mencari jalan salah satunya yaitu
tanah yang melalui hasil rapat diberikan untuk dijadikan bagian dari
pengembangan objek wisata kemudian mereka tolak dan
bersikeras bahwa tidak akan dikelola oleh pemerintah karna
yayasan akan membangun tk, tetapi jika dilihat secara langsung itu
tidak masuk akal karna lokasinya kecil tidak memungkinkan juga
karna ada kolam alam yang menjadi objek wisata”52
Hal serupa juga dialami oleh Bapak Marthen anggota rumpun
keluarga pemilik objek wisata buntu tondon bahwa :
“Kenyataan sebenarnya yang dialami oleh kami keluarga, sudah 18
tahun objek wisata ini sebenarnya tidak beroperasi dan bisa
dikatakan hanya pajangan sisa sejarah saja, yang mau dilihat
sebagai nilai objek seperti erong, tau-tau, patung dan pintu-pintu
liang hilang dan dicuri bahkan dijual sampai ke pulau bali beruntung
penjualnya diketahui dan ditangkap, kami menuntut kepada dinas
51 Hasil wawancara dengan kepala dinas kebdayaan dan pariwisata kabupaten tana toraja pada
tanggal 4 april 2016
52 Hasil wawancara dengan pengeloala objek wisata tilanga pada tanggal 7 april 2016
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untuk pertanggung jawaban tapi kami tidak bisa apa-apa karna
kami sudah diberikan tanggung jawab untuk mengelola, untuk itu
perlu sekali ada yang namanya pemugaran dan perlindungan di
objek wisata tetapi perlu dibuatkan aturannya terlebih dahulu
supaya jelas dan hukuman kalo merusak objek wisata, supaya juga
jelas kalo ada aturan seperti perda bisa kasi jelas apa itu objek
wisata di toraja, karna untuk apa kalo begini namanya saja yang
dijual sebagai objek wisata padahal tidak ada lagi daya tariknya,
mending di kasi keluar saja dari objek wisata na kalo ada aturan
kan gampang saja supaya bisa kita tau ini bukan lagi objek wisata
lebih baik di tutup dan dijaga sendiri supaya jangan kecurian lagi.
Harapan saya juga kalo ada aturan jelas supaya kedepan objek
wisata lain bisa aman tidak seperti objek wisata buntu tondon ini
dan juga saya akan optimalkan kalo ada aturan yang terbentuk
keluarga akan usahakan untuk kembalikan objek wisata buntu
tondon yang kehilangan identitasnya sebagai objek wisata nomor 1
waktu itu di kota makale” 53
4.5.2.4.Bentuk Pengelolaan Saling Tumpang Tindih Antara
Pemerintah, Yayasan/Keluarga, dan Swasta
Objek wisata yang ada di toraja kebanyakan pengelolaannya
dilakukan oleh pihak yayasan dan keluarga, disini pengelolaannya
dilakukan berupa pembagian hasil dari objek yakni 60% yayasan dan bagi
pemerintah bagi 40%. Sebenarnya ini saling berkaitan dengan poin
sebelumnya diatas yaitu kurang kuatnya landasan hukum yang mengatur.
Pada pembagian hasil mungkin tidak ada masalah dalam
pelaksanaannya hanya saja kemudian pada pembangunan dan perbaikan
objek terkadang, pihak yayasan mengharapkan bantuan dari pemerintah
namun terkdang pemerintah juga berharap bahwa telah ada yayasan yang
bertugas untuk mengelola sehingga terkesan amburadul disini lah
53 Hasil wawancara dengan masyarakat buntu tondon tana toraja pada tanggal 10 pril 2016
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kemudian diharapkan adanya aturan jelas yang mengatur supaya tidak





Setelah pada Bab IV dijelaskan mengenai strategi dan faktor yang
mempengaruhi pengembangan pariwisata di Kabupaten Tana Toraja
maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Strategi untuk pengembangan pariwisata yang direncanakan
oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja ada 7
strategi pokok yaitu:
a. Strategi dasar yang bersifat multipler effect atau strategi
dengan berbagai efek
b. Strategi terkait dengan pengelolahan interest pariwisata
c. Strategi keterkaitan dan pengembangan produk
d. Strategi pemantapan pemasaran
e. Strategi pengembangan sumber daya manusia
f. Strategi spasial pengembangan wisata
g. Strategi pengembangan pariwisata bidang distribusi
Ke 7 strategi ini kemudian dapat dievaluasi bahwa telah
dilaksanakan namun ada yang berjalan secara maksimal ada juga yang
belum berjalan secara maksimal disebabkan oleh beberapa faktor,
berdasarkan data yang terkumpul baik itu data secara primer dan
sekunder strategi ini dapat dievaluasi bahwa strategi yang pertama yaitu
strategi dasar yang bersifat multipler dimana stratgei ini bertujuan
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memberikan dasar pengembangan yang memberi dampak ini jelas
dimana dasar pariwisata di tana toraja yang perlu dikembangkan adalah
dari segi wisata alam, seni dan budaya, sejarah, dan wisata agro yang
berdampak pada objek-objek wisata mampu dikategorikan dan dibagi
menurut jenisnya.
Strategi yang kedua yaitu strategi terkait dengan pengolahan
interest pariwisata yang diharapkan mampu mengembangkan aspek-
aspek yang berkaitan dengan pengembangan industri pariwisata telah
berjalan, itu terlihat dari usaha-usaha yang bernuansa wisata yang
melibatkan pihak swasta seperti biro perjalanan sudah terlaksana
walaupun hanya 1 agen saja dan mampu bekerja sama dengan biro
perjalanan lain dari luar kota, kemudian strategi pemasarannya sudah
terarah dan terpadu itu terbukti melalui di datanya para biro perjalanan
yang masuk dan status operasinya.
Strategi yang ketiga yaitu strategi keterkaitan dan pengembangan
produk dimana strategi ini bertujuan meningkatkan daya tarik wisata
dengan menciptakan produk wisata strategi ini sudah berjalan seperti
banyaknya objek wisata yang terdata dan ikut serta berpartisipasi pada
event-event pariwisata untuk memperkenalkan wisata tana toraja namun
strategi ini masih belum maksimal itu terlihat dari masih adanya objek
wisata yang belum di kelola secara resmi dan kurang produktif
berkembangnyanya produk wisata pada minat khusus seperti arung jeram
dan rafting serta tour-tour edukasi.
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Strategi yang keempat yaitu strategi pemantapan pemasaran
dimana strategi ini merupakan proses setelah pengembangan produk
wisata yakni proses pemasaran dan promosi, strategi ini berhasil karena
terbukti menarik minat wisatawan dari luar negeri untuk datang berkunjung
yang bahkan meningkat setiap tahunnya, juga media promosi yang
digunakan memakai berbagai media dan dengan menjalin kerjasama
dengan berbagai pihak.
Strategi yang kelima yaitu strategi pengembangan sumber daya
manusia yaitu dimana strategi  ini bertujuan meningkatkan perkembangan
daerah tujuan wisata dengan memanfaatkan sumber daya yang ada,
secara garis besar strategi ini berjalan itu terlihat dari pengelola objek
wisata yang mengutamakan masyarakat asli toraja dan tingginya sadar
wisata seperti masyarakat pada objek wisata buntu burake tetapi untuk
tingkat profesionalisme dan pendidikan khusus tentang pariwisata sumber
daya yang ada di tana toraja belum dibina dengan baik.
Strategi yang keenam yaitu strategi spasial pengembangan wisata
dimana strategi ini bertujuan mempercepat perkembangan wisata dan
memberikan pelayanan yang optimal strategi ini berkaitan dengan
pengembangan produk tetapi di fokuskan pada pengembangan pelayanan
sehingga belum maksimal seperti pelayanan pariwisata yang dibagi
menjadi sebuah jaringan pusat kota hingga ke tiap kecamatan belum
terlaksana, dan pembuatan rute-rute perjalan ke objek wisata juga masih
belum maksimal.
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Strategi yang ke tujuh yaitu strategi pengembangan pariwisata di
bidang distribusi, strategi ini merupakan strategi untuk mengembangkan
peranan kegiatan lain dalam menyokong pelaksanaan pariwisata seperti
transportasi, jasa pariwisata, sarana dan prasarana yang secara
tidaklangsung berkaitan dengan industri pariwisata, strategi ini berjalan
namun kurang maksimal disebabkan akses jalan dan sarana serta industri
pariwisata yang masih perlu dikembangkan.
Dengan demikian ketika strategi ini dikatakan dievaluasi maka
dapat diaktakan strategi yang disusun ini telah dilaksanakan dalam kurun
waktu 2011-2016, akan tetapi ada strategi yang belum berjalan maksimal
sehingga hasil yang diinginkan belum tercapai.
2. Setelah melihat keadaan di lapangan dan data yang telah
dikumpulkan strategi yang telah direncanakan ini telah berjalan namun
belum maksimal karna dipengaruhi oleh banyak hal, maka dapat
disimpulkan bahwa faktor yang kemudian mempengaruhi dalam
pengembangan pariwisata di tana toraja adalah :
- Faktor pendukung
a. Alam dan budaya menunjang kenaturalan objek wisata
b. Kondisi masyarakat dan partisipasi akan sadar wisata tinggi
c. Kondisi objek wisata memiliki nilai jual




a. Akses jalan dan sarana prasarana
b. Sumber daya manusia yang mengelola kurang memadai
c. Kurangnya peraturan dan landasan hukum yang  kuat untuk
mengatur kepariwisataan tana toraja
d. Bentuk pengelolaan saling tumpang tindih antara pemerintah,
yayasan/keluarga dan swasta.
5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka perlu dikemukakan saran
seperti berikut :
1. Pemda Tana Toraja harus melihat kondisi dan melakukan analisis
yang lebih mendalam lagi untuk menyusun strategi selanjutnya
agar strategi yang telah disusun dapat terlaksana dengan baik
2. Kondisi alam dan budaya serta semangat sadar wisata masyarkat
Tana Toraja harus dijaga dan dilestarikan agar pariwisata Tana
Toraja tetap berkesan
3. Daya tarik wisata dan nilai jual pada objek wisata harus
dipertahankan
4. Pemda semakin memperbanyak kerjasama dengan investor dan
pihak sponsor serta melakukan promosi ke berbagai pihak baik itu
melalui media cetak dan online agar menarik kunjungan wisatawan
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5. Kondisi jalan,sarana dan prasarana serta fasilitas penunjang perlu
perhatian khusus dan pengembangan agar akses dan keperluan
wisatawan yang berkunjung semakin berkualitas.
6. Sumber daya manusia dalam mengelola pariwisata sebaiknya di
bina dan perlu diperhatikan kualitasnya, akan lebih baik jika juga
ikut mendayagunakan sdm yang disupport dengan keahlian dan
landasan ilmunyang berwawasan pariwisata, sejarah, arkeolog, dan
kebudayaan antropologi.
7. Pemerintah Daerah Kabupaten Tana Toraja membuat peraturan
daerah yang khusus mengatur tentang pelaksanaan dan
pengelolaan pariwisata di Tana Toraja agar Kepariwisataan Tana
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BAB IV
G. Analisis swot
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dimana data yang
diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan analisis swot, yaitu
dengan melihat kekuatan (stength), kelemahan (weakness), peluang
(opportunities), ancaman (threats) kepariwisataan di Kabupaten Tana
Toraja. Dari hasil survey lapangan dan penelitian pada Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja serta kondisi pariwisata dan
dianalisis dengan analisis swot, menunjukkan bahwa keadaan pariwisata
Kabupaten Tana Toraja memiliki kekuatan yang cukup besar berupa
potensi alam, peninggalan sejarah, dan seni serta kebudayaan yang
beraneka ragam. Untuk itu kekuatan (strength), kelemahan (weakness),
peluang (opportunity), ancaman (threat) secara terinci mengenai kawasan
DTW jabarkan sebagai berikut :
1. Kekuatan (Strength)
- Kawasan DTW yang didukung dengan proteksi lingkungan
dengan prospek terhadap perkembangan wisata berkelanjutan
di kawasan tersebut
- Setting geografis kawasan DTW sangat strategis unggulan
sehingga mudah dijangkau dengan sarana dan prasaran yang
tersedia
- Objek wisata alam, wisata sejarah, wisata seni dan budaya,
dan wisata agro semuanya dapat diusahakan untuk
dioptimalkan sarana akomodasi bagi para wisatawan
- Permandian air panas makula, air terjun sarambu dan air terjun
ratte sarambu assing serta tongkonan dan kuburan batu dan
pohon serta kuburan dalam gua yang dapat menjadi beberapa
keperluan antara lain : sarana dan prasarana penunjang untuk
memenuhi kebutuhan wisatawan
- Tergolong kawasan yang masih hijau dan kurang berpolusi
2. Kelemahan (Weakness)
- Tidak berfungsinya dalam pengelolaan di sebagian kawasan
DTW
- Promosi dan Marketing yang kurang transparan serta event-
event wisata yang masih langka
- Belum ada peraturan yang jelas mengenai jalur masuk,
penggunaan fasilitas
- Keterbatasan sarana dan prasarana masih minim
- SDM yang dimiliki kurang disiplin dan berkualitas dalam
pengelolaan pariwisata
3. Peluang (Oportunity)
- Sarana dan prasarana transportasi umum dan jalan raya cukup
memadai serta merupakan jalur kunjungan wisatawan (daerah
transit) bagi wisatawan sebelum melanjutkan perjalanan wisata
- Dimungkinkannya kerjasama dengan pihak swasta atau pihak
pemerintah untuk pendanaan pengembangan kawasan wisata
- Upaya sadar wisata bagi masyarakat tana toraja telah tumbuh
dan berkembang sehingga prospek pengembangan kawasan
mencapai titik yang menggembirakan
- Memungkinkan pelayanan wisata alam, sejarah, seni dan
budaya
- Pembukaan kawasan baru yang strategis unggulan dan areal
dekat dengan pusat kota makale
4. Ancaman (Treaths)
- Belum didukung dengan dana pengembangan kawasan yang
memadai serta pemeliharaan terhadap objek kurang mendapat
perhatian
- Kegiatan promosi dan pemasaran objek wisata yang masih
utuh serta rendahnya daya saing dalam menawarkan produk
wisata yang lebih berkualitas dan variatif
- Persaingan objek dan daya tarik wisata yang semakin tajam
untuk menarik perhatian wisatawan
- Banyaknya problem lain dalam bentuk kawasan wisata baru
yang lebih menarik
- Minat investor dalam maupun luar daerah masih kurang untuk
mengembangkan kawasan sebagai daerah tujuan wisata
BAB VI
STRATEGI PENGEMBANGAN DAN RUMUSAN RENCANA
PARIWISATA KABUPATEN TANA TORAJA
A. Rumusan Visi dan Misi Kepariwisataan
1. Visi Pengembangan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja
Dalam mengarahkan dan mengembangkan pembangunan sektor
pariwisata secara berkelanjutan, agar dapat berkembang sesuai dengan
potensi objek dan daya tarik yang dimiliki, maka dibutuhkan visi dan misi
pengembangan. Dalam mengembangkan sektor pariwisata di Kabupaten
Tana Toraja, maka visi yang diemban adalah “Mewujudkan Tana Toraja
Sebagai Tujuan Wisata Budaya dan Alam Unggulan Dikawasan Timur
Indonesia Yang Berbasis Pada Ekologi Menuju Terciptanya Masyarakat
Religius dan Sejahtera”.
2. Misi Pengembangan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja
Dalam mencapai visi pengembangan diatas maka misi yang
dirumuskan diantaranya
1. Mengembangkan pariwisata untuk memperoleh mandaat
ekonomi dan sosial dari kegiatan pariwisata yang diemban
2. Mendorong peningkatan kinerja pariwisata sebagai suatu
industri untuk meningkatkan kesempatan berusaha,
kesempatan kerja, dan pariwisata dapat mendorong konservasi
alam di lokasi objek dan daya tarik yang dikembangkan
3. Mendorong terciptanya suatu keseimbangan antara
peningkatan pariwisata dengan kemampuan untuk
mempertahankan kelestarian lingkungan hidup dan warisan
budaya di daerah
4. Mendorong penciptaan iklim usaha yang dapat meningkatkan
kesejahteraan dan memberdayakan masyarakat sekitar
kawasan wisata
5. Melakukan penataan ruang yang mampu memberi peluang bagi
terciptanya struktur ekonomi yang kuat sehingga muncul
interkoneksitas antara objek wisata sehingga menjadi embrio
pengembangan dan pertumbuhan pariwisata
6. Menciptakan lingkungan yang kondusif yang dapat mendorong
investasi dan peningkatan pendayagunaan sumber daya
pembangunan
B. Strategi Dasar Pengembangan Kepariwisataan
Untuk memantapkan strategi pengembangan dan perencanaan sektor
pariwisata di Kabupaten Tana Toraja secara terpadu dan berkelanjutan
maka strategi pengembangan pariwisata dirumuskan sebagai berikut :
1. Strategi dasar yang bersifat multipler effect atau strategi dengan
berbagai effect
2. Strategi terkait dengan pengelolahan interset pariwisata
3. Strategi keterkaitan dan pengembangan produk
4. Strategi pemantapan pemasaran
5. Strategi pengembangan sumberdaya manusia
6. Strategi rasionalisasi pengembangan ruang wisata
7. Strategi pengembangan pariwisata bidang distribusi





(1) Pembangunan kepariwisataan dilakukanberdasarkan rencana induk
pembangunan kepariwisataan yang terdiri atas rencana induk
pembangunan kepariwisataan nasional, rencana induk pembangunan
kepariwisataan provinsi, dan rencana induk pembangunan
kepariwisataan kabupaten/kota.
(2) Pembangunan kepariwisataan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan bagian integral dari rencana pembangunan jangka
panjang nasional.
Pasal 11
Pemerintah bersama lembaga yang terkait dengan kepariwisataan
menyelenggarakan penelitian dan pengembangan kepariwisataan untuk
mendukung pembangunan kepariwisataan
Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor 10 Tahun 2008
Tentang




Dinas kebudayaan dan pariwisata mempunyai tugas melaksanakan
otonomi daerah dibidang kebudayaan dan pariwisata
Fungsi
Pasal 54
Dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana di maksud pada pasal 53,
dinas kebudayaan dan pariwisata menyelenggarakan fungsi :
a) perumusan kebijakan teknis dibidang kebudayan dan pariwisata,
b) pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum,
c) pengelolaan urusan ketatausahaan dinas
